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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam se-
moga tercurah kepada suri tauladan kita, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam.

Ini adalah buku serial ketiga kami tentang fitnah akhir zaman. Buku 
sebelumnya adalah tentang “Prediksi Akhir Zaman” dan “Turunnya 
Nabi Isa ‘alaihis salam”. Kali ini adalah tentang Dajjal yang merupakan 
fitnah besar yang sudah diingatkan oleh nabi-nabi sebelumnya dan 
lebih dijelaskan lagi secara terperinci oleh Nabi kita Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Buku ini bertujuan untuk menjelaskan 
keimanan kepada rukun iman “beriman kepada hari kiamat” secara 
spesifik. Juga buku ini ingin meluruskan kesalahpahaman tentang 
Dajjal terutama yang terus disebarluaskan di berbagai media sosial, 
bahkan diajarkan oleh para ustadz yang dikenal dengan “Ustadz 
Akhir Zaman”.

Moga mencerahkan dan bermanfaat.

Diselesaikan di Darush Sholihin, Warak, Girisekar, Panggang,

Rabu sore, 11 Jumadats Tsaniyyah 1441 H (5 Februari 2020)

Muhammad Abduh Tuasikal
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Apa Arti Dajjal?

Dajjal asalnya berarti “طِيَة
ْ
غ  bermakna menutupi. Orang ,”التَّ

yang berdusta disebut Dajjal karena ia menutupi kebenaran dengan 
kebatilan. Lihat Fath Al-Bari, 13:91.

Dajjal yang dimaksud dalam bahasan ini adalah Dajjal akbar yang 
akan muncul menjelang hari kiamat di zaman Imam Mahdi dan 
Nabi Isa ‘alaihis salam.
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Dajjal, Seberat-
Beratnya Ujian

Keluarnya Dajjal merupakan di antara tanda datangnya kiamat. 
Fitnah (cobaan) yang ditimbulkan oleh Dajjal adalah sebe-
rat-beratnya ujian yang akan dihadapi manusia.

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan,

الِ جَّ
َّ

ُ مِنَ الد �بَ
ْ
ك

َ
 أ

ٌ
ق

ْ
ل

َ
اعَةِ خ  قِيَامِ السَّ

َ
قِ آدَمَ إِل

ْ
ل

َ
نَ خ ْ

مَا بَ�ي

“Tidak ada satu pun makhluk sejak Adam diciptakan hingga terja-
dinya kiamat yang fitnahnya (cobaannya) lebih besar dari Dajjal.” 
(HR. Muslim, no. 2946). 

Imam Nawawi rahimahullah menerangkan, “Yang dimaksud di 
sini adalah tidak ada fitnah dan masalah yang lebih besar daripada 
fitnah Dajjal.” (Syarh Shahih Muslim, 18:87).

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berdiri di hadapan manusia lalu 
memuji Allah karena memang Dialah satu-satunya yang berhak 
atas pujian kemudian beliau menceritakan Dajjal. Beliau bersabda,

وْمَهُ ، 
َ
وحٌ ق

ُ
رَ ن

َ
ذ

ْ
ن
َ
 أ

ْ
د

َ
ق
َ
وْمَهُ ، ل

َ
رَهُ ق

َ
ذ

ْ
ن
َ
 أ

َّ
ٍّ إِلا

�بِ
َ
وهُ ، وَمَا مِنْ ن ُ ُ

ذِرُك
ْ
ن
ُ أ
 ل

إِ�نِّ
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4

 
َّ

ن
َ
عْوَرُ ، وَأ

َ
هُ أ

َّ
ن
َ
 أ

َ
ون ُ عْلَ

َ
وْمِهِ ، ت

َ
ٌّ لِق

�بِ
َ
ُ ن لْ

ُ
ْ يَق  لَ

ً
وْلا

َ
ْ فِيهِ ق كُ

َ
 ل

ُ
ول

ُ
ق
َ
كِ�نِّ أ

َ
وَل

عْوَرَ
أَ
يْسَ �بِ

َ
َ ل اللَّ

“Aku akan menceritakannya kepada kalian dan tidak ada seorang 
Nabi pun melainkan telah menceritakan tentang Dajjal kepada 
kaumnya. Sungguh Nabi Nuh ‘alaihis salam telah mengingatkan 
kaumnya. Akan tetapi, aku katakan kepada kalian tentangnya yang 
tidak pernah dikatakan oleh seorang Nabi pun kepada kaumnya, 
yaitu Dajjal itu buta sebelah matanya sedangkan Allah sama sekali 
tidaklah buta.” (HR. Bukhari, no. 3337 dan Muslim, no. 169).

Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

 
َّ

عْوَرُ ، وَإِن
َ
هُ أ

َّ
 إِن

َ
لا

َ
ابَ ، أ

َّ
ذ

َ
ك

ْ
عْوَرَ ال

أَ
تَهُ ال مَّ

ُ
رَ أ

َ
ذ

ْ
ن
َ
 أ

َّ
ٌّ إِلا

�بِ
َ
 ن

َ
مَا بُعِث

فِرٌ
َ

تُوبٌ ك
ْ
يْهِ مَك

َ
نَ عَيْن ْ

 بَ�ي
َّ

عْوَرَ ، وَإِن
أَ
يْسَ �بِ

َ
ْ ل كُ بَّ رَ

“Tidaklah seorang Nabi pun diutus selain telah memeringatkan 
kaumnya terhadap yang buta sebelah lagi pendusta. Ketahuilah 
bahwasanya Dajjal itu buta sebelah, sedangkan Rabb kalian tidak 
buta sebelah. Tertulis di antara kedua matanya ‘KAAFIR’.” (HR. 
Bukhari, no. 7131).

Dalam sebuah hadits sahih, dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

 
َ
يَة رِّ

ُ
 اُلله ذ

َ
رَأ

َ
 ذ

ُ
رْضِ مُنْذ

أَ
 وَجْهِ ال

َ
 عَل

ٌ
نْ فِتْنَة

ُ
ك

َ
ْ ت ا لَ َ َّ اسُ ! إِ�ن ا النَّ َ �يًّ

َ
�يَ أ

 
َّ
ا إِلا بِيًّ

َ
 ن

ْ
ْ يَبْعَث  لَ

َّ
 اَلله عَزَّ وَ جَل

َّ
الِ وَ إِن جَّ

َّ
مَ مِنْ فِتْنَةِ الد

َ
عْظ

َ
آدَم أ
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ارِجٌ 
َ

ِ وَ هُوَ خ
َ

م
أ
ْ آخِرُ ال �تُ

ْ
ن
َ
بِيَاءِ وَ أ

ْ
ن
َ أ
 آخِرُ ال

�نَ
َ
 وَ أ

َ
ال جَّ

َّ
تَهُ الد مَّ

ُ
رَ أ

َّ
حَذ

ةَ الَ َ  مَ
َ
ْ لا فِيْكُ

“Wahai sekalian manusia, sungguh tidak ada fitnah yang lebih besar 
dari fitnah Dajjal di muka bumi ini semenjak Allah menciptakan 
anak cucu Adam. Tidak ada satu Nabi pun yang diutus oleh Allah 
melainkan ia akan memeringatkan kepada umatnya mengenai fitnah 
Dajjal. Sedangkan Aku adalah Nabi yang paling terakhir dan kalian 
juga ummat yang paling terakhir, maka tidak dapat dipungkiri lagi 
bahwa Dajjal akan muncul di tengah-tengah kalian.” (Dikeluarkan 
dalam Shahih Al-Jaami’ Ash-Shaghir, no. 13833. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini sahih).
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Dajjal Dinamakan 
Al-Masih

Dajjal dinamakan Al-Masih karena salah satu matanya terusap/ 
tertutup (artinya: buta sebelah). Disebutkan pula bahwa ia dina-
makan Al-Masih karena dia mengusap/melewati bumi selama 
empat puluh hari. Lihat Fath Al-Bari, 6:472, Lisan Al-‘Arab, 
2:593, dan Asyrath As-Saa’ah, hlm. 117.

Al-Masih sendiri kadang ditujukan pada orang yang shiddiq 
(jujur) yaitu Nabi Isa ‘alaihis salam dan kadang pula Al-Masih 
dimaksudkan untuk orang yang sesat lagi dusta yaitu Dajjal yang 
matanya buta sebelah. Lihat Asyrath As-Saa’ah, hlm. 117.
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Berita Mutawatir 
tentang Dajjal

Berita tentang Dajjal ini diriwayatkan dalam riwayat yang amat 
banyak, sampai derajat mutawatir. Hadits-hadits yang membi-
carakan tentang Dajjal pun berasal dari kitab Shahih Bukhari 
dan Muslim. 

Al-Qadhi mengatakan, “Hadits-hadits yang disebutkan oleh 
Imam Muslim dan selainnya mengenai kisah Dajjal benar-benar 
sebagai hujjah bagi madzhab yang berada di atas kebenaran 
bahwa ia benar adanya. Dajjal adalah benar-benar manusia. Al-
lah mendatangkannya untuk menguji para hamba-Nya. Allah 
memberikan pada Dajjal berbagai sifat ilahiyah (ketuhanan), 
yaitu dengan menghidupkan mayit yang sebelumnya ia mati-
kan, menumbuhkan tanaman, menyuburkan tanah dan kebun, 
menjadikan api, dan dua macam sungai. Kemudian Dajjal pun 
akan mengeluarkan berbagai macam perbendaharaan di dalam 
bumi, ia akan menurunkan hujan dari langit, dan tanah pun akan 
tumbuh tanaman. Ini semua dilakukan atas kuasa dan kehendak 
Allah. Kemudian setelah itu, Allah Ta’ala membuat ia tidak bisa 
berbuat apa-apa. Namun, tidak ada yang bisa membunuh Dajjal 
dan menghancurkan berbagai urusannya melainkan Isa ‘alaihis 
salam. Allah pun akhirnya mengokohkan hati orang beriman. 
Inilah madzhab Ahlus Sunnah, keyakinan para pakar hadits, 
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para fuqoha, dan para ulama peneliti lainnya.” (Syarh Shahih 
Muslim, 18:58).



M
en

ga
pa

 B
er

ita
 te

nt
an

g 
D

aj
ja

l T
id

ak
 D

is
eb

ut
ka

n 
da

la
m

 A
lq

ur
an

?
D

aj
ja

l F
itn

ah
 B

es
ar

 A
kh

ir 
Za

m
an

11

Mengapa Berita 
tentang Dajjal Tidak 

Disebutkan dalam 
Alquran?

Ada beberapa versi jawaban yang dapat diberikan dalam hal ini:

Pertama, Allah Ta’ala berfirman,

ا َ ُ ا�ن َ سًا إِ�ي
ْ
ف
َ
عُ ن

َ
 يَنْف

َ
 ل

َ
ك بِّ تِ رَ ي بَعْضُ آ�يَ ِ

�ت
أْ يَوْمَ �يَ

“Pada hari datangnya ayat dari Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi 
iman seseorang kepada dirinya sendiri.” (QS. Al-An’am: 158). 
Padahal dalam hadits disebutkan,

 )
ُ

بْل
َ
نْ آمَنَتْ مِنْ ق

ُ
ك

َ
ْ ت ا لَ َ ُ ا�ن َ سًا إِ�ي

ْ
ف
َ
عْ ن

َ
ْ يَنْف رَجْنَ )لَ

َ
ا خ

َ
 إِذ

ٌ
ث

َ
لا

َ
ث

ا َ
رِ�بِ

ْ
وْ مِنْ مَغ

َ
رِبِ أ

ْ
غ َ مْسِ مِنَ الْ

َّ
وعُ الش

ُ
ل
ُ
 وَط

ُ
ة ابَّ

َّ
 وَالد

ُ
ال جَّ

َّ
 الد

َ
يَة

آ
ال

“Tiga tanda, jika semuanya telah terjadi, maka tidak akan berguna 
lagi keimanan seseorang sebelumnya, yaitu; keluarnya Dajjal, bi-
natang melata, dan terbitnya matahari dari barat atau dari tem-
pat terbenamnya.” (HR. Tirmidzi, no. 3072 dan Ahmad, 2:445. 
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih). Hadits 
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ini menunjukkan adanya korelasi dengan ayat di atas, sehingga 
sangat tepat sekali menunjukkan adanya Dajjal di akhir zaman.

Kedua, Alquran sendiri mengisyaratkan bahwa Isa bin Maryam 
akan turun di akhir zaman seperti pada firman Allah Ta’ala,

 مَوْتِهِ
َ

بْل
َ
نَّ بِهِ ق َ مِ�ن

ْ
يُؤ

َ
 ل

َّ
كِتَابِ إِل

ْ
هْلِ ال

َ
 مِنْ أ

ْ
وَإِن

“Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman ke-
padanya (Isa) sebelum kematiannya.” (QS. An-Nisaa’: 159). Dan 
pada firman Allah Ta’ala,

اعَةِ ٌ لِلسَّ عِلْ
َ
هُ ل

َّ
وَإِن

“Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan 
tentang hari kiamat.” (QS. Az Zukhruf: 61). Jika benar Isa akan 
turun di akhir zaman dan misi beliau adalah membunuh Dajjal, 
maka cukup dengan kita menyebut turunnya Isa, itu menandakan 
akan munculnya Dajjal. Apalagi antara Isa dan Dajjal sama-sama 
disebut Al-Masih.

Inilah di antara alasan mengapa Dajjal tidak disebutkan dalam 
Alquran sebagaimana diterangkan oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani. 
(Fath Al-Bari, 13:92).

Ketiga, berita tentang Dajjal juga sudah disebutkan dalam ayat 
Alquran,

اسِ  َ النَّ َ �ث
ْ
ك

َ
كِنَّ أ

َ
اسِ وَل قِ النَّ

ْ
ل

َ
ُ مِنْ خ �بَ

ْ
ك

َ
رْضِ أ

أَ ْ
مَاوَاتِ وَال  السَّ

ُ
ق

ْ
ل خَ

َ
ل

َ
ون ُ  يَعْلَ

َ
ل
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“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada 
penciptaan manusia akan:, tetapi kebanyakan manusia tidak me-
ngetahui.” (QS. Ghafir/Al-Mu’min: 57). Yang dimaksud dengan 
penciptaan manusia di sini adalah Dajjal. Sebagaimana yang 
mendukung hal ini adalah hadits,

الِ جَّ
َّ

ُ مِنَ الد �بَ
ْ
ك

َ
 أ

ٌ
ق

ْ
ل

َ
اعَةِ خ  قِيَامِ السَّ

َ
قِ آدَمَ إِل

ْ
ل

َ
نَ خ ْ

مَا بَ�ي

“Tidak ada satu pun makhluk sejak Adam diciptakan hingga terja-
dinya kiamat yang fitnahnya (cobaannya) lebih besar dari Dajjal.” 
(HR. Muslim, no. 2946).

Mengenai surah Ghafir ayat 57, Al-Baghawi rahimahullah me-
ngatakan, “Sebagian ulama mengatakan: yaitu yang lebih besar 
dari ujian dari Dajjal. Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya, yaitu orang Yahudi yang selalu memperdebatkan 
tentang Dajjal.” (Ma’alim At-Tanzil, 7:153).
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Keadaan Kaum 
Muslimin Ketika 

Dajjal Keluar

Ketika Dajjal muncul, jumlah kaum muslimin amatlah banyak 
dan semakin bertambah kuat. (‘Aqidah fii Dhau’ Al-Kitab wa 
As-Sunnah – Al-Yaum Al-Akhir, hlm. 226).

Namun, mendekati keluarnya Dajjal, kaum muslimin ditimpa 
bala (musibah) yang amat berat. Hujan tidak kunjung turun. Ta-
naman pun tidak tumbuh. Sebagaimana disebutkan dalam hadits,

ا جُوعٌ  َ اسَ فِ�ي ادٍ يُصِيبُ النَّ
َ

 سَنَوَاتٍ شِد
َ

ث
َ
لا

َ
الِ ث جَّ

َّ
رُوجِ الد

ُ
 خ

َ
بْل

َ
 ق

َّ
وَإِن

مُرُ 
أْ رِهَا وَ�يَ

َ
 مَط

َ
ث

ُ
ل
ُ
بِسَ ث ْ  �تَ

ْ
ن

َ
 أ

َ
ول

أُ
نَةِ ال ِ السَّ

ف
مَاءَ � ُ السَّ

َّ
مُرُ الل

أْ  �يَ
ٌ

دِيد
َ

ش

تَحْبِسُ 
َ
انِيَةِ ف

َّ
نَةِ الث ِ السَّ

ف
مَاءَ � مُرُ السَّ

أْ َّ �يَ ُ ا �ث َ بَا�تِ
َ
 ن

َ
ث

ُ
ل
ُ
تَحْبِسُ ث

َ
 ف

َ
رْض

أَ
ال

 ِ
ف

مَاءَ � ُ السَّ
َّ

مُرُ الل
أْ َّ �يَ ُ ا �ث َ بَا�تِ

َ
ْ ن َ �ث

ُ
ل
ُ
تَحْبِسُ ث

َ
 ف

َ
رْض

أَ
مُرُ ال

أْ رِهَا وَ�يَ
َ
ْ مَط َ �ث

ُ
ل
ُ
ث

تَحْبِسُ 
َ
 ف

َ
رْض

أَ
مُرُ ال

أْ  وَ�يَ
ٌ
رَة

ْ
ط

َ
رُ ق

ُ
ط

ْ
ق
َ
 ت
َ
لا

َ
هُ ف

َّ ُ
رَهَا ك

َ
تَحْبِسُ مَط

َ
ةِ ف

َ
الِث

َّ
نَةِ الث السَّ

اءَ 
َ

 مَا ش
َّ
تْ إِلا

َ
ك

َ
 هَل

َّ
فٍ إِلا

ْ
 ظِل

ُ
ات

َ
 ذ

بْ�قَ
َ
 ت
َ
لا

َ
اءَ ف َ ْ �ض

َ
نْبِتُ خ

ُ
 ت
َ
لا

َ
هُ ف

َّ ُ
ا ك َ بَا�تَ

َ
ن

 ُ بِ�ي
ْ
ك  وَالتَّ

ُ
لِيل ْ  » ال�تَّ

َ
ال

َ
مَانِ ق  الزَّ

َ
لِك

َ
ِ ذ

ف
اسَ �  النَّ

ُ
ا يُعِيش َ َ  �ف

َ
ُ «. قِيل

َّ
الل

عَامِ
َّ
رَى الط ْ ج

َ
مْ م ِ

ْ �ي
َ
 عَل

َ
لِك

َ
رَى ذ ْ ج

ُ
 وَ�ي

ُ
حْمِيد سْبِيحُ وَالتَّ

َّ
وَالت



Ke
ad

aa
n 

K
au

m
 M

us
lim

in
 K

et
ik

a 
D

aj
ja

l K
el

ua
r

D
aj

ja
l F

itn
ah

 B
es

ar
 A

kh
ir 

Za
m

an

16

“Sesungguhnya tiga tahun sebelum munculnya Dajjal, adalah waktu 
yang sangat sulit, di mana manusia akan ditimpa kelaparan parah. 
Allah akan memerintahkan kepada langit pada tahun pertama untuk 
menahan sepertiga dari hujannya dan memerintahkan kepada bumi 
untuk menahan sepertiga dari tanaman-tanamannya. Pada tahun 
kedua Allah akan memerintahkan kepada langit untuk menahan 
dua per tiga dari hujannya dan memerintahkan kepada bumi un-
tuk menahan dua per tiga dari tanaman-tanamannya. Kemudian 
di tahun yang ketiga, Allah memerintahkan kepada langit untuk 
menahan semua air hujannya, maka ia tidak meneteskan setetes 
air pun dan Allah memerintahkan kepada bumi untuk menahan 
semua tanaman-tanamannya, maka setelah itu tidak dijumpai satu 
tanaman hijau yang tumbuh dan semua binatang yang berkuku akan 
mati, kecuali yang tidak dikehendaki oleh Allah.” Kemudian para 
sahabat bertanya, “Dengan apakah manusia akan hidup pada 
saat itu?” Beliau menjawab, “Tahlil, takbir dan tahmid akan sama 
artinya bagi mereka dengan makanan.” (Shahih Al-Jaami’, 7875).
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Sifat-Sifat Dajjal

Beberapa sifat Dajjal disebutkan dalam beberapa hadits berikut ini.

Dari ‘Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwasanya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

 
ُ

ف
ُ
عَرِ يَنْط

َّ
 الش

ُ
 آدَمُ سَبْط

ٌ
ا رَجُل

َ
إِذ

َ
عْبَةِ ، ف

َ
ك

ْ
ل  �بِ

ُ
وف

ُ
ط

َ
ٌ أ �ئِ

 �نَ
�نَ
َ
» بَيْنَا أ

هَبْتُ 
َ
َّ ذ ُ َ . �ث َ نُ مَرْ�ي وا ا�بْ

ُ
ال

َ
ا ق

َ
تُ مَنْ هَذ

ْ
ل
ُ
سُهُ مَاءً ق

ْ
 – رَأ

ُ
رَاق َ وْ �يُ

َ
– أ

 
َّ

ن
أَ َ
ك  ،  ِ

ن ْ
عَ�ي

ْ
ال عْوَرُ 

َ
أ سِ 

ْ
أ الرَّ  

ُ
جَعْد رُ  حَْ

َ
أ  ٌ جَسِ�ي  

ٌ
رَجُل ا 

َ
إِذ

َ
ف  ، تَفِتُ 

ْ
ل
َ
أ

نُ  ا�بْ ا  ً َ �ب
َ

ش بِهِ  اسِ  النَّ رَبُ 
ْ
ق
َ
أ  .  

ُ
ال جَّ

َّ
الد ا 

َ
هَذ وا 

ُ
ال

َ
ق  

ٌ
افِيَة

َ
ط  

ٌ
عِنَبَة عَيْنَهُ 

َ
زَاعَة

ُ
 مِنْ خ

ٌ
نٍ « . رَجُل

َ
ط

َ
ق

“Ketika aku tidur, aku bermimpi thawaf di Kabah, tak tahunya 
ada seseorang yang rambutnya lurus, kepalanya meneteskan atau 
mengalirkan air. Maka saya bertanya, ‘Siapakah ini? ‘Mereka me-
ngatakan, ‘Ini Isa bin Maryam’. Kemudian aku menoleh, tak tahunya 
ada seseorang yang berbadan besar, warnanya kemerah-merahan, 
rambutnya keriting, matanya buta sebelah kanan, seolah-olah 
matanya anggur yang menjorok. Mereka menjelaskan, ‘Sedang ini 
adalah Dajjal. Manusia yang paling mirip dengannya adalah Ibnu 
Qaththan, laki-laki dari bani Khuza’ah.’” (HR.  Bukhari, no. 7128 
dan Muslim, no. 171).
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Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

 مَسِيحَ 
َّ

وا إِن
ُ
عْقِل

َ
 ت

َ
 لا

ْ
ن

َ
شِيتُ أ

َ
الِ حَ�تَّ خ جَّ

َّ
ْ عَنِ الد تُكُ

ْ
ث

َّ
 حَد

ْ
د

َ
 ق

إِ�نِّ

ةٍ 
َ
يْسَ بِنَاتِئ

َ
ِ ل

ن ْ
عَ�ي

ْ
مُوسُ ال

ْ
عْوَرُ مَط

َ
 أ

ٌ
جُ جَعْد َ ْ �ف

َ
ٌ أ صِ�ي

َ
 ق

ٌ
الِ رَجُل جَّ

َّ
الد

عْوَرَ
أَ
يْسَ �بِ

َ
ْ ل كُ بَّ  رَ

َّ
ن

َ
وا أ ُ اعْلَ

َ
ْ ف يْكُ

َ
بِسَ عَل

ْ
ل
ُ
 أ

ْ
إِن

َ
رَاءَ ف ْ َ  �ج

َ
وَلا

“Sungguh, aku telah menceritakan perihal Dajjal kepada kalian, 
hingga aku khawatir kalian tidak lagi mampu memahaminya. Se-
sungguhnya Al-Masih Dajjal adalah seorang laki-laki yang pendek, 
berkaki bengkok, berambut keriting, buta sebelah, dan matanya tidak 
terlalu menonjol dan tidak pula terlalu tenggelam. Jika kalian merasa 
bingung, maka ketahuilah bahwa Rabb kalian tidak buta sebelah.” 
(HR. Abu Daud, no. 4320. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
hadits ini shahih).

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, bahwa beliau bersabda tentang Dajjal,

نٍ 
َ
ط

َ
ِ ق

ن ى �بْ عُزَّ
ْ
اسِ بِعَبْدِ ال بَهُ النَّ

ْ
ش

َ
 أ

ةٌ صَلَ
َ
سَهُ أ

ْ
 رَأ

َّ
ن

أَ َ
هَرُ ك

ْ
ز

َ
 أ

ٌ
ان َ عْوَرُ هِج

َ
أ

عْوَرَ
أَ
يْسَ �بِ

َ
 ل

َ
عَال

َ
ْ ت كُ بَّ  رَ

َّ
إِن

َ
 ف

ُ
ك

َّ
ل ُ  الْ

َ
ك

َ
ا هَل إِمَّ

َ
ف

“(Dajjal) buta sebelah, putih dan berkilau, seolah kepalanya adalah 
(kepala) ular, dan (dia) adalah orang yang paling mirip dengan Abdul 
‘Uzza bin Qathan. Jika dia itu celaka dan sesat, maka ketahuilah 
bahwa Tuhan kalian tidaklah buta sebelah.” (HR. Ahmad, 1:240. 
Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits ini shahih 
dilihat dari jalur lainnya).
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Dalam sebuah hadits, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

تَهُ  مَّ
ُ
رَ أ

َّ
 حَذ

ْ
د

َ
 ق

َّ
بَعُ إِلا

َّ
ٌّ يُت

�بِ
َ
 ن

َ
ُ مَا بُعِث َ �ث

ْ
ك

َ
وْ أ

َ
ٍّ أ

�بِ
َ
فِ ن

ْ
ل
َ
ُ أ ا�تَ

َ
 خ

» إِ�نِّ

عْوَرُ 
َ
أ هُ 

َّ
وَإِن حَدٍ 

أَ
ل نْ  َّ

يُبَ�ي  ْ لَ مَا  مْرِهِ 
َ
أ مِنْ  لِ  نَ  ِّ

بُ�ي  
ْ

د
َ
ق  

وَإِ�نِّ  
َ

ال جَّ
َّ

الد

ا  َ َّ �ن
أَ َ
 ك

�فَ
خْ  �تَ

َ
 وَلا

ٌ
ة

َ
يُمْ�نَ عَوْرَاءُ جَاحِظ

ْ
عْوَرَ وَعَيْنُهُ ال

أَ
يْسَ �بِ

َ
ْ ل كُ بَّ  رَ

َّ
وَإِن

ىٌّ مَعَهُ مِنْ  بٌ دُرِّ
َ
وْك

َ
ا ك َ َّ �ن

أَ َ
ى ك يُسَْ

ْ
صٍ وَعَيْنُهُ ال صَّ َ ج

ُ
ِ حَائِطٍ م

ف
� 

ٌ
امَة

خَ ُ �ن

ارِ   النَّ
ُ
اءُ وَصُورَة َ ا الْ َ رِى فِ�ي ْ ج

َ
اءُ �ي َ ْ �ض

َ
ةِ خ نَّ َ ج

ْ
 ال

ُ
 لِسَانٍ وَمَعَهُ صُورَة

ِّ ُ
ك

نُ «
َ

خ
ْ

د
َ
سَوْدَاءُ ت

“Sesungguhnya aku adalah penutup dari seribu Nabi atau lebih yang 
telah diutus, dan tidaklah ada seorang Nabi yang diutus kecuali telah 
memeringatkan kepada umatnya tentang Dajjal, dan sungguh aku 
telah diberi penjelasan berkenaan dengannya yang tidak diberikan 
kepada seorang pun. Sesungguhnya ia adalah seorang yang buta 
sebelah, sedang Rabb kalian tidaklah buta sebelah. Mata kanannya 
melotot—tidak bisa dipungkiri—seakan-akan dahak yang menempel 
pada tembok yang dicat, sedang mata kirinya seperti bintang yang 
terang. Aku juga diberi penjelasan tentang semua ucapan, dan gam-
baran surga yang berwarna hijau yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya, serta gambaran neraka yang berwarna hitam berasap.” 
(HR. Ahmad, 3:79. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan 
bahwa hadits ini dhaif).

Di antara dua mata Dajjal tertulis KAFIR, sebagaimana dise-
butkan dalam hadits,
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مِنٍ
ْ
 مُؤ

ُّ ُ
هُ ك

ُ
رَؤ

ْ
وْ يَق

َ
ُ أ لَ َ رِهَ عَ

َ
هُ مَنْ ك

ُ
رَؤ

ْ
فِرٌ يَق

َ
يْهِ ك

َ
نَ عَيْن ْ

تُوبٌ بَ�ي
ْ
هُ مَك

َّ
إِن

“Di antara kedua matanya tertulis 'KAFIR' yang bisa dibaca oleh 
orang yang membenci perbuatannya atau bisa dibaca oleh setiap 
orang mukmin.” (HR. Muslim, no. 169).

Dalam hadits diceritakan mengenai Dajjal bahwa ia tidak memiliki 
keturunan. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ُ  لَ
ُ

د
َ
 يُول

َ
ٌ لا هُوَ عَقِ�ي

“Dajjal itu mandul.” (HR. Muslim, no. 2927).
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Dajjal itu Penuh Aib, 
Tak Mungkin Jadi 

Tuhan

Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

 مَسِيحَ 
َّ

وا إِن
ُ
عْقِل

َ
 ت

َ
 لا

ْ
ن

َ
شِيتُ أ

َ
الِ حَ�تَّ خ جَّ

َّ
ْ عَنِ الد تُكُ

ْ
ث

َّ
 حَد

ْ
د

َ
 ق

إِ�نِّ

ةٍ 
َ
يْسَ بِنَاتِئ

َ
ِ ل

ن ْ
عَ�ي

ْ
مُوسُ ال

ْ
عْوَرُ مَط

َ
 أ

ٌ
جُ جَعْد َ ْ �ف

َ
ٌ أ صِ�ي

َ
 ق

ٌ
الِ رَجُل جَّ

َّ
الد

عْوَرَ
أَ
يْسَ �بِ

َ
ْ ل كُ بَّ  رَ

َّ
ن

َ
وا أ ُ اعْلَ

َ
ْ ف يْكُ

َ
بِسَ عَل

ْ
ل
ُ
 أ

ْ
إِن

َ
رَاءَ ف ْ َ  �ج

َ
وَلا

“Sungguh, aku telah menceritakan perihal Dajjal kepada kalian, 
hingga aku khawatir kalian tidak lagi mampu memahaminya. Se-
sungguhnya Al-Masih Dajjal adalah seorang laki-laki yang pendek, 
berkaki bengkok, berambut keriting, buta sebelah, dan matanya tidak 
terlalu menonjol dan tidak pula terlalu tenggelam. Jika kalian merasa 
bingung, maka ketahuilah bahwa Rabb kalian tidak buta sebelah.” 
(HR. Abu Daud no. 4320. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 
hadits ini shahih).

Nampak jelas bahwa Dajjal sangat memiliki kekurangan yang 
besar dan memiliki aib yang tidak bisa ia sembunyikan. Maka 
sangat mustahil jika Dajjal mengklaim dirinya memiliki rubu-
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biyah. Sangat tidak masuk akal jika ia mengaku sebagai tuhan 
manusia. Tuhan manusia tidak mungkin buta di dunia. Padahal 
Allah tidaklah buta sebelah. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

يُمْ�نَ ، 
ْ
ِ ال

ن ْ
عَ�ي

ْ
عْوَرُ ال

َ
 أ

َ
ال جَّ

َّ
سِيحَ الد َ  الْ

َّ
 إِن

َ
لا

َ
عْوَرَ ، أ

أَ
يْسَ �بِ

َ
َ ل  اللَّ

َّ
إِن

ٌ
افِيَة

َ
 ط

ٌ
 عَيْنَهُ عِنَبَة

َّ
ن

أَ َ
ك

“Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah. Ingatlah bahwa Al-Masih 
Ad Dajjal buta sebelah kanan, seakan matanya seperti buah anggur 
yang menjorok.” (HR. Bukhari, no. 3439 dan Muslim, no. 169).

Di antara aib Dajjal yang lainnya adalah kakinya yang cacat, 
yaitu kakinya yang bengkok (lututnya saling menjauh seperti 
membentuk huruf “O”).

Penjelasan ini menunjukkan bahwa seandainya Dajjal itu adalah 
tuhan, maka tentu saja ia bisa menghilangkan aib pada dirinya 
sendiri. Jika ia tidak bisa menghilangkan aibnya sendiri, ini 
menunjukkan bahwa ia bukanlah Rabb, tetapi sekedar makhluk 
biasa. Keadaan Dajjal yang buta sebelah adalah keadaan yang 
begitu nampak dan tidak bisa dipungkiri. Aib ini begitu nampak 
terlihat bagi orang alim atau orang awam sekali pun, sehingga 
tidak butuh pada dalil logika lainnya. Lihat penjelasan Dr. Sulai-
man Al-‘Asyqar dalam kitab Al-Kiyamah Ash-Shugra, hlm. 237, 
terbitan Darun Nafais, cetakan keempat, 1411 H.
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Berbagai Fitnah 
Dajjal

1.	 Cepat berpindah-pindah di muka bumi

Diceritakan dalam hadits mengenai kecepatan Dajjal di 
muka bumi,

ُ �ي هُ الرِّ
ْ
ت َ �بَ

ْ
يْثِ اسْتَد

َ
غ

ْ
ل

َ
ك

“Seperti hujan yang diakhiri angin.” (HR. Muslim, no. 2937, 
dari An-Nawas bin Sam’an).

Dajjal akan mengitari seluruh muka bumi kecuali Makkah 
dan Madinah. Disebutkan dalam hadits,

يْسَ 
َ
 ، ل

َ
دِينَة َ  وَالْ

َ
ة

َّ
 مَك

َّ
 ، إِلا

ُ
ال جَّ

َّ
هُ الد

ُ
ؤ

َ
 سَيَط

َّ
دٍ إِلا

َ
يْسَ مِنْ بَل

َ
ل

 َّ ُ ا ، �ث َ َ رُسُو�ن ْ َ نَ ، �ي �ي
ِّ
 صَاف

ُ
ة

َ
ئِك

َ
لا َ يْهِ الْ

َ
 عَل

َّ
بٌ إِلا

ْ
ق
َ
ا ن َ

ا�بِ
َ
ُ مِنْ نِق لَ

فِرٍ 
َ

ك  
َّ ُ

ُ ك اللَّ رِجُ 
ْ

يُخ
َ
ف  ، اتٍ 

َ
رَجَف  

َ
ث

َ
لا

َ
ث هْلِهَا 

َ أ
�بِ  

ُ
دِينَة َ الْ  

ُ
جُف ْ �تَ

وَمُنَافِقٍ

“Tidak ada suatu negeri pun yang tidak akan dimasuki Dajjal 
kecuali Makkah dan Madinah, karena tidak ada satu pintu 
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masuk pun dari pintu-pintu gerbangnya kecuali ada para 
malaikat yang berbaris menjaganya. Kemudian Madinah akan 
berguncang sebanyak tiga kali sehingga Allah mengeluarkan 
orang-orang kafir dan munafiq daripadanya.” (HR. Bukhari, 
no. 1881 dan Muslim, no. 2943, dari Anas bin Malik).

2.	 Fitnah dengan jannah (surga) dan naar 
(neraka)

Dalam hadits disebutkan,

وا
ُ
لِك ْ  �تَ

َ
لا

َ
رٌ ف

هُ �نَ
ُ

رِدٌ وَمَاؤ نَارُهُ مَاءٌ �بَ
َ
رًا ف

 مَعَهُ مَاءً وَ�نَ
َّ

إِن

“Sesungguhnya bersamanya ada air dan api, apanya adalah 
air dingin dan airnya adalah api, karena itu janganlah kalian 
binasa.” (HR. Bukhari, no. 7130 dan Muslim, no. 2934).

Dalam hadits lainnya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

ىَ 
ْ
ا رَأ َ

ُ
ه

ُ
حَد

َ
نِ أ رِ�يَ ْ ج

َ
رَانِ �ي ْ َ الِ مِنْهُ مَعَهُ �ن جَّ

َّ
ا مَعَ الد َ

ُ �بِ عْلَ
َ
 أ

�نَ
أَ
ل

 
ٌ

حَد
َ
نَّ أ

َ
دْرَك

َ
ا أ إِمَّ

َ
ُ ف ج

َّ �ج
أَ رٌ �تَ

ِ �نَ
ن ْ
عَ�ي

ْ
ىَ ال

ْ
رُ رَأ

َ
خ

آ
بْيَضُ وَال

َ
ِ مَاءٌ أ

ن ْ
عَ�ي

ْ
ال

بَ  َ ْ يَش�
َ
سَهُ ف

ْ
طِئْ رَأ

ْ
أ
َ
يُط

ْ
َّ ل ُ ضْ �ث مِّ

َ
يُغ

ْ
رًا وَل

اهُ �نَ َ ذِى �يَ
َّ
رَ ال ْ َّ تِ ال�ن

ْ
يَأ

ْ
ل
َ
ف

 
ٌ
رَة

َ
ف

َ
ظ ا  َ ْ �ي

َ
عَل  ِ

ن ْ
عَ�ي

ْ
ال سُوحُ  ْ مَ  

َ
ال جَّ

َّ
الد  

َّ
وَإِن رِدٌ  �بَ مَاءٌ  هُ 

َّ
إِن

َ
ف مِنْهُ 

 ِ
�يْ
َ
وَغ تِبٍ 

َ
ك مِنٍ 

ْ
مُؤ  

ُّ ُ
هُ ك

ُ
رَؤ

ْ
يَق فِرٌ 

َ
ك يْهِ 

َ
عَيْن نَ  ْ

بَ�ي تُوبٌ 
ْ
مَك  

ٌ
ة

َ
لِيظ

َ
غ

تِبٍ
َ

ك



B
er

ba
ga

i F
itn

ah
 D

aj
ja

l
D

aj
ja

l F
itn

ah
 B

es
ar

 A
kh

ir 
Za

m
an

25

“Sungguh aku tahu apa yang ada bersama Dajjal, bersamanya 
ada dua sungai yang mengalir. Salah satunya secara kasat mata 
berupa air putih dan yang lainnya secara kasat mata berupa 
api yang bergejolak. Bila ada yang menjumpainya, hendaklah 
mendatangi surga yang ia lihat berupa api dan hendaklah 
menutup mata, kemudian hendaklah menundukkan kepala 
lalu meminumnya karena sesungguhnya itu adalah air dingin.” 
(HR. Muslim, no. 2934).

3.	 Meminta tolong pada setan

Tidak diragukan lagi bahwa Dajjal telah berkongsi dengan 
setan. Sudah amat maklum bahwa setan tidaklah mungkin 
mengabdi kecuali pada orang yang benar-benar sesat dan 
mengabdi pada selain Allah. Perhatikan hadits berikut ini,

 
َ

ك �بَ
َ
 أ

َ
ك

َ
تُ ل

ْ
 بَعَث

ْ
يْتَ إِن

َ
رَأ

َ
ٍّ أ

عْرَا�بِ
أَ
 ل

َ
ول

ُ
 يَق

ْ
ن

َ
تِهِ أ

َ
 مِنْ فِتْن

َّ
وَإِن

 ِ
ف

� نِ 
ا�نَ

َ
يْط

َ
ش  ُ لَ  

ُ
ل

َّ
يَتَمَث

َ
ف عَمْ. 

َ
ن  

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ف  

َ
ك بُّ رَ  

�نِّ
َ
أ  

ُ
د َ ْ �ش

َ
ت
َ
أ  

َ
ك مَّ

ُ
وَأ

.
َ

ك بُّ هُ رَ
َّ
إِن

َ
بِعْهُ ف

َّ
َّ ات َ نِ �يَ بُ�ن

َ
ولا

ُ
يَق

َ
هِ ف مِّ

ُ
بِيهِ وَأ

َ
صُورَةِ أ

“Di antara fitnah Dajjal adalah, ia akan berkata kepada seorang 
Arab, ‘Pikirkanlah olehmu, sekiranya aku dapat membang-
kitkan ayah dan ibumu yang telah mati, apakah kamu akan 
bersaksi bahwa aku adalah Rabbmu?’ Laki-laki arab tersebut 
menjawab, ‘Ya.’ Kemudian muncullah setan yang menjelma di 
hadapannya dalam bentuk ayah dan ibunya, maka keduanya 
berkata, ‘Wahai anakku, ikutilah ia, sesungguhnya dia adalah 
Rabbmu.’” (Shahih Al-Jaami’ Ash-Shagir, 6:274).
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4.	 Benda mati dan hewan patuh akan 
perintah Dajjal

Disebutkan dalam hadits,

مُرُ 
ْ
يَأ

َ
ف  ُ لَ  

َ
وَيَسْتَجِيبُون بِهِ   

َ
مِنُون

ْ
يُؤ

َ
ف  ْ

ُ
عُوه

ْ
يَد

َ
ف وْمِ 

َ
ق
ْ
ال  

َ
عَل  ِ

�ت
ْ
يَأ

َ
ف

 
َ

وَل
ْ
ط

َ
مْ أ ُ مْ سَارِحَ�تُ ِ

ْ �ي
َ
وحُ عَل ُ �تَ

َ
تُنْبِتُ ف

َ
 ف

َ
رْض

أَ
تُمْطِرُ وَال

َ
مَاءَ ف السَّ

وْمَ 
َ
ق
ْ
ال  ِ

�ت
أْ �يَ  َّ ُ �ث وَاصَِ 

َ
خ هُ 

َّ
مَد

َ
وَأ وعًا  ُ ُ ض� هُ 

َ
سْبَغ

َ
وَأ رًا 

ُ
ذ تْ 

َ
ن

َ
ك مَا 

نَ  حِلِ�ي ْ  مُ
َ

يُصْبِحُون
َ
مْ ف ُ ْ  عَ�ن

ُ
ف يَنْصَِ

َ
ُ ف وْلَ

َ
يْهِ ق

َ
 عَل

َ
ون دُّ ُ �يَ

َ
ْ ف

ُ
عُوه

ْ
يَد

َ
ف

رِ�جِ 
ْ

خ
َ
ا أ َ  لَ

ُ
ول

ُ
يَق

َ
بَةِ ف رِ خَ لْ رُّ �بِ ُ مْ وَ�يَ مْوَالِِ

َ
ءٌ مِنْ أ ْ

َ مْ �ش ِ يْدِ�ي
َ أ
يْسَ �بِ

َ
ل

حْلِ يَعَاسِيبِ النَّ
َ
هَا ك

ُ
نُوز

ُ
بَعُهُ ك

ْ
تَت

َ
كِ. ف

َ
نُوز

ُ
ك

“Ia mendatangi kaum dan menyeru mereka, mereka menerimanya. 
Ia memerintahkan langit agar menurunkan hujan, lalu langit 
menurunkan hujan. Ia memerintahkan bumi agar mengeluarkan 
tumbuh-tumbuhan, lalu bumi mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. 
Lalu binatang ternak mereka pergi dengan punuk yang pan-
jang, lambung yang lebar, dan kantong susu yang berisi lalu 
kehancuran datang lalu ia berkata padanya: ‘Keluarkan harta 
simpananmu.’ Lalu harta simpanannya mengikutinya seperti 
lebah-lebah jantan.” (HR. Muslim, no. 2937).
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5.	 Dajjal membunuh seorang pemuda

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berbicara 
panjang lebar tentang Dajjal, sebagiannya disebutkan dalam 
hadits,

 
ُ

ِل
ز ْ يَ�ن

َ
دِينَةِ ، ف َ ابَ الْ

َ
 نِق

َ
ل

ُ
خ

ْ
 يَد

ْ
ن

َ
يْهِ أ

َ
مٌ عَل رَّ َ  وَهُوَ مُ

ُ
ال جَّ

َّ
ِ الد

�ت
أْ �يَ

 وَهْوَ 
ٌ

يْهِ يَوْمَئِذٍ رَجُل
َ
رُجُ إِل

ْ
يَخ

َ
 ، ف

َ
دِينَة َ لِ الْ

َ
ِ ت

�ت
َّ
بَاخِ ال بَعْضَ السِّ

 
ُ

ال جَّ
َّ

 الد
َ

ك
َّ
ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ �ش

َ
 أ

ُ
ول

ُ
يَق

َ
اسِ ، ف وْ مِنْ خِيَارِ النَّ

َ
اسِ أ ُ النَّ �يْ

َ
خ

 ، هُ 
َ
حَدِيث  – ِ – صلى الله عليه وسلم 

َّ
الل  

ُ
رَسُول نَا 

َ
ث

َّ
حَد ذِى 

َّ
ال

 
َ

ون
ُّ
ك

ُ
ش

َ
 ت

ْ
حْيَيْتُهُ ، هَل

َ
َّ أ ُ ا �ث

َ
تُ هَذ

ْ
تَل

َ
 ق

ْ
ْ إِن يْ�تُ

َ
رَأ

َ
 أ

ُ
ال جَّ

َّ
 الد

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ف

نْتُ 
ُ
ك مَا   ِ

َّ
وَالل  

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ف يِيهِ  ْ ُ �ي  َّ ُ �ث  ُ تُلُ

ْ
يَق

َ
ف  .  

َ
لا  

َ
ون

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ف مْرِ 

َ أ
ال  ِ

ف
�

 
َ
لا

َ
ف  ُ تُلَ

ْ
يَق  

ْ
ن

َ
أ  

ُ
ال جَّ

َّ
الد  

ُ
يد ِ

�يُ
َ
ف  . يَوْمَ 

ْ
ال مِ�نِّ   

ً
ة َ بَصِ�ي  

َّ
د

َ
ش

َ
أ  

َ
فِيك

يْهِ
َ
 عَل

ُ
ط

َّ
يُسَل

“Dajjal datang dan diharamkan masuk jalan Madinah.  Lantas 
ia singgah di lokasi yang tak ada tetumbuhan dekat Madinah. 
Kemudian ada seseorang yang mendatanginya yang ia adalah 
sebaik-baik manusia atau di antara manusia terbaik, dia berkata, 

‘Saya bersaksi bahwa engkau adalah Dajjal yang Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah ceritakan kepada kami.’ 
Kemudian Dajjal mengatakan, ‘Apa pendapat kalian jika aku 
membunuh orang ini lantas aku menghidupkannya, apakah 
kalian masih ragu terhadap perkara ini?’ Mereka menjawab, 

‘Tidak’. Maka Dajjal membunuh orang tersebut kemudian 



B
er

ba
ga

i F
itn

ah
 D

aj
ja

l
D

aj
ja

l F
itn

ah
 B

es
ar

 A
kh

ir 
Za

m
an

28

menghidupkannya, tetapi orang tersebut tiba-tiba mengatakan, 
‘Ketahuilah bahwa hari ini, kewaspadaanku terhadap diriku 
tidak sebesar kewaspadaanku terhadapmu!’ Lantas Dajjal ingin 
membunuh orang itu, tetapi ia tak bisa lagi menguasainya.” 
(HR. Bukhari, no. 7132).

Disebutkan dalam hadits Abu Sa’id Al-Khudri,

سَالُِ  َ اهُ الْ
َ
ق
ْ
تَل

َ
نَ ف مِنِ�ي

ْ
ؤ ُ  مِنَ الْ

ٌ
ُ رَجُل هُ قِبَلَ يَتَوَجَّ

َ
 ف

ُ
ال جَّ

َّ
رُجُ الد

خْ َ �ي

ا 
َ

هَذ  
َ

إِل  
ُ

د ِ
ْ

ع
َ
أ  

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ف  

ُ
عْمِد

َ
ت نَ  �يْ

َ
أ  ُ لَ  

َ
ون

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ف الِ  جَّ

َّ
الد مَسَالُِ 

نَا  بِّ َ
 مَا �بِ

ُ
ول

ُ
يَق

َ
نَا ف بِّ َ

مِنُ �بِ
ْ
ؤ

ُ
وَمَا ت

َ
ُ أ  لَ

َ
ون

ُ
ول

ُ
يَق

َ
 – ف

َ
ال

َ
رَجَ – ق

َ
ذِى خ

َّ
ال

 ْ ُ
ك ا َ َ  �ن

ْ
د

َ
يْسَ ق

َ
ل
َ
مْ لِبَعْضٍ أ ُ ُ  بَعْ�ض

ُ
ول

ُ
يَق

َ
وهُ . ف

ُ
تُل

ْ
 اق

َ
ون

ُ
ول

ُ
يَق

َ
اءٌ. ف

َ
ف

َ
خ

الِ  جَّ
َّ

 الد
َ

 بِهِ إِل
َ

ون
ُ
لِق

َ
يَنْط

َ
 – ف

َ
ال

َ
هُ – ق

َ
ا دُون

ً
حَد

َ
وا أ

ُ
تُل

ْ
ق
َ
 ت

ْ
ن

َ
ْ أ كُ بُّ رَ

رَ 
َ
ك

َ
ذِى ذ

َّ
ال  

ُ
ال جَّ

َّ
ا الد

َ
اسُ هَذ النَّ ا  َ �يُّ

َ
أ  �يَ 

َ
ال

َ
ق مِنُ 

ْ
ؤ ُ رَآهُ الْ ا 

َ
إِذ

َ
ف

حُ  بَّ
َ

يُش
َ
 بِهِ ف

ُ
ال جَّ

َّ
مُرُ الد

ْ
يَأ

َ
 ف

َ
ال

َ
ِ -صلى الله عليه وسلم- ق

َّ
 الل

ُ
رَسُول

 
ُ

ول
ُ
يَق

َ
 – ف

َ
ال

َ
�بً – ق ْ َ نُهُ ض�

ْ
رُهُ وَبَط ْ َ يُوسَعُ �ظ

َ
وهُ. ف ُّ ج

ُ ش
وهُ وَ�

ُ
ذ

ُ
 خ

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ف

مَرُ 
ْ
يُؤ

َ
 – ف

َ
ال

َ
ابُ – ق

َّ
ذ

َ
ك

ْ
سِيحُ ال َ تَ الْ

ْ
ن
َ
 أ

ُ
ول

ُ
يَق

َ
 ف

َ
ال

َ
مِنُ �بِ ق

ْ
ؤ

ُ
وَمَا ت

َ
أ

 َّ ُ  – �ث
َ

ال
َ
يْهِ – ق

َ
نَ رِجْل ْ

 بَ�ي
َ

ق رَّ
َ
رِقِهِ حَ�تَّ يُف

ْ
ارِ مِنْ مَف

َ
ش

ْ
ئ ِ
ْ
ل ُ �بِ َ �ش

ْ
يُؤ

َ
بِهِ ف

ا –  ً ِ ا�ئ
َ
يَسْتَوِى ق

َ
. ف ْ ُ �قُ  لَ

ُ
ول

ُ
َّ يَق ُ ِ �ث

ن ْ
عَتَ�ي

ْ
قِط

ْ
نَ ال ْ

 بَ�ي
ُ

ال جَّ
َّ

�شِ الد ْ �يَ

 
ً
ة َ  بَصِ�ي

َّ
 إِلا

َ
 فِيك

ُ
دَدْت

ْ
 مَا از

ُ
ول

ُ
يَق

َ
مِنُ �بِ ف

ْ
ؤ

ُ
ت
َ
ُ أ  لَ

ُ
ول

ُ
َّ يَق ُ  – �ث

َ
ال

َ
ق

حَدٍ مِنَ 
أَ
 بَعْدِى �بِ

ُ
عَل

ْ
 يَف

َ
هُ لا

َّ
اسُ إِن ا النَّ َ �يُّ

َ
 �يَ أ

ُ
ول

ُ
َّ يَق ُ  – �ث

َ
ال

َ
– ق

بَتِهِ 
َ
نَ رَق ْ

 مَا بَ�ي
َ

يُجْعَل
َ
هُ ف َ َ �ب

ْ
 لِيَذ

ُ
ال جَّ

َّ
هُ الد

ُ
ذ

ُ
خ

ْ
يَأ

َ
 – ف

َ
ال

َ
اسِ – ق النَّ
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يْهِ 
َ

 بِيَد
ُ

ذ
ُ

خ
ْ
يَأ

َ
 – ف

َ
ال

َ
 – ق

ً
يْهِ سَبِيلا

َ
 يَسْتَطِيعُ إِل

َ
لا

َ
اسًا ف َ ُ وَتِهِ �ن

ُ
ق ْ  �تَ

َ
إِل

ا  َ َّ ارِ وَإِ�ن  النَّ
َ

هُ إِل
َ
ف

َ
ذ

َ
ا ق َ َّ �ن

َ
اسُ أ يَحْسِبُ النَّ

َ
 بِهِ ف

ُ
ذِف

ْ
يَق

َ
يْهِ ف

َ
وَرِجْل

ِ -صلى الله عليه وسلم- » 
َّ

 الل
ُ

 رَسُول
َ

ال
َ
ق
َ
ةِ «. ف نَّ َ ج

ْ
ِ ال

ف
� َ ِ

�ق
ْ
ل
ُ
أ

َ ن �ي ِ
َ
عَال

ْ
 رَبِّ ال

َ
 عِنْد

ً
ادَة َ َ اسِ �ش مُ النَّ

َ
عْظ

َ
ا أ

َ
هَذ

“Dajjal muncul lalu seseorang dari kalangan kaum mukminin 
menuju ke arahnya lalu bala tentara Dajjal yang bersenjata me-
nemuinya, mereka bertanya, ‘Kau mau ke mana? ‘ Mukmin itu 
menjawab, ‘Hendak ke orang yang muncul itu.’ Mereka bertanya, 

‘Apa kau tidak beriman ada tuhan kami? ‘ Mukmin itu menjawab: 
‘Rabb kami tidaklah samar.’ Mereka berkata, ‘Bunuh dia.’ Lalu 
mereka saling berkata satu sama lain, ‘Bukankah tuhan kita 
melarang kalian membunuh seorang pun selain dia.’ Mereka 
membawanya menuju Dajjal. Saat orang mukmin melihatnya, 
ia berkata, ‘Wahai sekalian manusia, inilah Dajjal yang disebut 
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.’ Lalu Dajjal me-
merintahkan agar dibelah. Ia berkata, ‘Ambil dan belahlah dia.’ 
Punggung dan perutnya dipenuhi pukulan lalu Dajjal bertanya, 
‘Apa kau tidak beriman padaku?’ Mukmin itu menjawab, ‘Kau 
adalah Al-Masih pendusta?’ Lalu Dajjal memerintahkannya 
digergaji dari ujung kepala hingga pertengahan antara kedua 
kaki. Setelah itu Dajjal berjalan di antara dua potongan tubuh 
itu lalu berkata, ‘Berdirilah!’ Tubuh itu pun berdiri. Selanjut-
nya Dajjal bertanya padanya, ‘Apa kau beriman padaku?’ Ia 
menjawab, ‘Aku semakin mengetahuimu.’ Setelah itu Dajjal 
berkata, ‘Wahai sekalian manusia, sesungguhnya tidak ada 
seorang pun yang dilakukan seperti ini setelahku.’ Lalu Dajjal 
mengambilnya untuk disembelih, kemudian antara leher dan 
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tulang selangkanya diberi perak, tapi Dajjal tidak mampu 
membunuhnya. Kemudian kedua tangan dan kaki orang itu 
diambil lalu dilemparkan, orang-orang mengiranya dilempari 
ke neraka, tapi sesungguhnya ia dilemparkan ke surga.” Setelah 
itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Dia 
adalah manusia yang kesaksiannya paling agung di sisi Rabb 
seluruh alam.” (HR. Muslim, no. 2938).
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Tamim Ad-Dari 
Sudah Pernah 
Melihat Dajjal

Sesungguhnya Tamim bin Aus bin Kharijah Ad-Dari adalah 
salah seorang sahabat Rasul yang mulia, masuk Islam ketika 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam di Madinah. Setelah 
terbunuhnya Khalifah Utsman bin Affan, Tamim meninggalkan 
kota Madinah dan menetap di Baitul Maqdis hingga meninggal 
di sana pada tahun 40 H dan dikubur di daerah Jibrin, Palestina.

Sebelum masuk Islam, Tamim beragama Nashrani dan pernah 
melihat dan berbicara dengan Dajjal. Hingga kemudian Allah 
lapangkan dadanya untuk menerima Islam dan ia beritakan 
kisahnya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

‘Amir bin Syarohil Asy-Sya’bi berkata kepada Fathimah binti 
Qais, “Kabarkan kepadaku sebuah hadits yang kau dengar dari 
Rasulullah yang tidak kamu sandarkan kepada seorang pun 
selain beliau.”

Fathimah mengatakan, “Jika engkau kehendaki akan aku sam-
paikan.” “Iya beritahukan aku hadits tersebut”, jawab Asy-Syabi.
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Fatimah pun berkisah, “Suatu hari aku mendengar ada yang 
memanggil.” Orang yang memanggil tersebut meneriakkan, 

“Ash-Shalaatul jaami’ah!”

Akupun segera keluar menuju masjid. Aku shalat bersama Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan aku berada pada shaf 
wanita yang langsung berada di belakang shaf laki-laki. Tatkala 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam selesai dari shalat, beliau 
duduk di mimbar dan tertawa seraya mengatakan:

ه
َّل

سَانٍ مُصَ
ْ
 إِن

ُّ ُ
زَمْ ك

ْ
‎لِيَل

“Hendaknya masing-masing kalian tetap berada di tempat shalatnya!” 
Lalu beliau bersabda,

ْ عْتُكُ َ  لَِ ج�َ
َ

رُون
ْ

د
َ
ت
َ
‎أ

“Tahukah kalian, mengapa aku kumpulkan kalian?”

Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.”

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali ber-
sabda dengan kisah yang cukup panjang, beliau berkata,

مًا  �ي ِ
تَ
�  

َّ
ن

أَ
لِ  ْ عْتُكُ َ ج�َ كِنْ 

َ
وَل لِرَهْبَةٍ   

َ
وَل بَةٍ 

ْ
لِرَغ  ْ عْتُكُ َ ج�َ مَا   ِ

َّ
وَالل ي 

ِّ ‎إِ�ن

 
َ

ق
َ
ا وَاف

ً
ي حَدِيث ِ

�ن
َ
ث

َّ
َ وَحَد سْلَ

َ
بَايَعَ وَأ

َ
اءَ ف َ ج

َ ف
ا � انِيًّ صَْ

َ
 ن

ً
 رَجُل

َ
ن

َ
ارِيَّ ك

َّ
الد

ي سَفِينَةٍ  ِ
ف

هُ رَكِبَ �
َّ
ن
َ
ي أ ِ

�ن
َ
ث

َّ
الِ حَد جَّ

َّ
ْ عَنْ مَسِيحِ الد كُ

ُ
ث

ِّ
حَد

ُ
نْتُ أ

ُ
ذِي ك

َّ
ال

ي  ِ
ف

رًا � ْ َ وْجُ �ش َ مْ الْ ِ عِبَ �بِ
َ
ل
َ
امَ ف

َ
مٍ وَجُذ خْ  مِنْ لَ

ً
نَ رَجُل ثِ�ي

َ
ل

َ
ةٍ مَعَ ث يَّ رِ ْ َ �ب
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سُوا 
َ
ل َ ج

َ ف
مْسِ �

َّ
رِبِ الش

ْ
بَحْرِ حَ�تَّ مَغ

ْ
ي ال ِ

ف
ةٍ � َ  جَزِ�ي

َ
وا إِل

ُ
ئ
َ
رْف

َ
َّ أ ُ بَحْرِ �ث

ْ
ال

 
َ

عَرِ ل
َّ

ُ الش ثِ�ي
َ
بُ ك

َ
هْل

َ
 أ

ٌ
ة مْ دَابَّ ُ قِيَ�تْ

َ
ل
َ
 ف

َ
ة َ زِ�ي َ ج

ْ
وا ال

ُ
ل

َ
خ

َ
د

َ
فِينَةِ ف رُبْ السَّ

ْ
ق
َ
ي أ ِ

ف
�

تْ 
َ
ال

َ
ق
َ
تِ ف

ْ
ن
َ
كِ مَا أ

َ
وا وَيْل

ُ
ال

َ
ق
َ
عَرِ ف

َّ
ةِ الش َ ْ �ث

َ
هِ مِنْ ك ِ

ُ مِنْ دُ�بُ بُلُ
ُ
 مَا ق

َ
رُون

ْ
يَد

ا 
َ

 هَذ
َ

وا إِل
ُ
لِق

َ
ط

ْ
وْمُ ان

َ
ق
ْ
ا ال َ �يُّ

َ
تْ أ

َ
ال

َ
 ق

ُ
اسَة سَّ َ ج

ْ
وا وَمَا ال

ُ
ال

َ
 ق

ُ
اسَة سَّ َ ج

ْ
 ال

�نَ
َ
أ

 
ً

نَا رَجُل
َ
تْ ل ا سََّ َّ  لَ

َ
ال

َ
وَاقِ ق

ْ
ش

أَ ْ
ل ْ �بِ ُ

ك ِ
�بَ
َ

 خ
َ

هُ إِل
َّ
إِن

َ
ِ ف

�يْ
َّ

ي الد ِ
ف

جُلِ � الرَّ

 َ �يْ
َّ

نَا الد
ْ
ل

َ
اعًا حَ�تَّ دَخ نَا سَِ

ْ
ق
َ
ل
َ
ط

ْ
ان

َ
 ف

َ
ال

َ
 ق

ً
ة

َ
ان

َ
يْط

َ
 ش

َ
ون

ُ
ك

َ
 ت

ْ
ن

َ
ا أ َ ْ نَا مِ�ن

ْ
رِق

َ
ف

اهُ 
َ

يَد  
ٌ
مُوعَة ْ ج

َ
ا م

ً
ق

َ وِ�ث هُ 
ُّ

د
َ

ش
َ
وَأ ا 

ً
ق
ْ
ل

َ
 خ

ُّ
ط

َ
ق يْنَاهُ 

َ
رَأ سَانٍ 

ْ
إِن مُ 

َ
عْظ

َ
أ فِيهِ  ا 

َ
إِذ

َ
ف

 
َ

ال
َ
تَ ق

ْ
ن
َ
 مَا أ

َ
ك

َ
نَا وَيْل

ْ
ل
ُ
دِيدِ ق َ لْ عْبَيْهِ �بِ

َ
 ك

َ
يْهِ إِل

َ
بَت

ْ
نَ رُك ْ

 عُنُقِهِ مَا بَ�ي
َ

إِل

عَرَبِ 
ْ
سٌ مِنْ ال

�نَ
ُ
نُ أ ْ َ وا �ن

ُ
ال

َ
ْ ق �تُ

ْ
ن
َ
ي مَا أ ِ

و�ن ُ
�بِ
ْ

خ
َ
أ
َ
ي ف ِ

�بَ
َ

 خ
َ

ْ عَل رْ�تُ
َ

د
َ
 ق

ْ
د

َ
ق

وْجُ  َ عِبَ بِنَا الْ
َ
ل
َ
َ ف تَلَ

ْ
نَ اغ بَحْرَ حِ�ي

ْ
نَا ال

ْ
صَادَف

َ
ةٍ ف يَّ رِ ْ َ ي سَفِينَةٍ �ب ِ

ف
رَكِبْنَا �

 
َ
ة َ زِ�ي َ ج

ْ
نَا ال

ْ
ل

َ
خ

َ
د

َ
ا ف َ

رُ�بِ
ْ
ق
َ
ي أ ِ

ف
سْنَا �

َ
ل َ ج

َ ف
 هَذِهِ �

َ
تِك َ  جَزِ�ي

َ
 إِل

�نَ
ْ
أ
َ
رْف

َ
َّ أ ُ رًا �ث ْ َ �ش

ةِ  َ ْ �ث
َ
هِ مِنْ ك ِ

ُ مِنْ دُ�بُ بُلُ
ُ
رَى مَا ق

ْ
 يُد

َ
عَرِ ل

َّ
ُ الش ثِ�ي

َ
بُ ك

َ
هْل

َ
 أ

ٌ
ة نَا دَابَّ

ْ
قِيَت

َ
ل
َ
ف

 
ُ
اسَة سَّ َ ج

ْ
نَا وَمَا ال

ْ
ل
ُ
 ق

ُ
اسَة سَّ َ ج

ْ
 ال

�نَ
َ
تْ أ

َ
ال

َ
ق
َ
تِ ف

ْ
ن
َ
كِ مَا أ

َ
نَا وَيْل

ْ
ل
ُ
ق
َ
عَرِ ف

َّ
الش

وَاقِ 
ْ

ش
أَ ْ
ل �بِ  ْ ُ

ك ِ
�بَ
َ

 خ
َ

إِل هُ 
َّ
إِن

َ
ف  ِ

�يْ
َّ

الد ي  ِ
ف

جُلِ � الرَّ ا 
َ

هَذ  
َ

إِل وا 
ُ

د ِ
ْ

اع تْ 
َ
ال

َ
ق

 
َ

ال
َ
ق
َ
 ف

ً
ة

َ
ان

َ
يْط

َ
 ش

َ
ون

ُ
ك

َ
 ت

ْ
ن

َ
مَنْ أ

أْ َ ْ �ن ا وَلَ َ ْ زِعْنَا مِ�ن
َ
اعًا وَف  سَِ

َ
يْك

َ
نَا إِل

ْ
بَل

ْ
ق
َ
أ
َ
ف

 ْ كُ
ُ
ل
َ
سْأ

َ
 أ

َ
ال

َ
ُ ق

�بِ
ْ

سْتَخ
َ
ا ت َ �نِ

ْ
أ

َ
يِّ ش

َ
نَا عَنْ أ

ْ
ل
ُ
 ق

َ
لِ بَيْسَان

خْ َ ي عَنْ �ن ِ
و�ن ُ

�بِ
ْ

خ
َ
أ

 
َ

ال
َ
مِرَ ق

ْ
ث
ُ
 ت

َ
 ل

ْ
ن

َ
 أ

ُ
هُ يُوشِك

َّ
مَا إِن

َ
 أ

َ
ال

َ
عَمْ ق

َ
ُ ن نَا لَ

ْ
ل
ُ
مِرُ ق

ْ
 يُث

ْ
لِهَا هَل

ْ خ َ عَنْ �ن

 
ْ

هَل  
َ

ال
َ
ق  ُ

�بِ
ْ

سْتَخ
َ
ت ا  َ �نِ

ْ
أ

َ
ش يِّ 

َ
أ عَنْ  نَا 

ْ
ل
ُ
ق ةِ  يَّ ِ

�بَ
َّ
الط ةِ  َ �يْ َ ُ �ب عَنْ  ي  ِ

و�ن ُ
�بِ
ْ

خ
َ
أ

هَبَ 
ْ

 يَذ
ْ

ن
َ
 أ

ُ
 مَاءَهَا يُوشِك

َّ
مَا إِن

َ
 أ

َ
ال

َ
اءِ ق َ  الْ

ُ
ة َ ثِ�ي

َ
َ ك وا هِي

ُ
ال

َ
ا مَاءٌ ق َ فِ�ي
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ْ

 هَل
َ

ال
َ
ق  ُ

�بِ
ْ

سْتَخ
َ
ت ا  َ �نِ

ْ
أ

َ
يِّ ش

َ
أ وا عَنْ 

ُ
ال

َ
ق رَ 

َ
غ

ُ
ِ ز

ن ْ
ي عَنْ عَ�ي ِ

و�ن ُ
�بِ
ْ

خ
َ
أ  

َ
ال

َ
ق

 
ُ
ة َ ثِ�ي

َ
ك  َ هِي عَمْ 

َ
ن  ُ لَ نَا 

ْ
ل
ُ
ق  ِ

ن ْ
عَ�ي

ْ
ال اءِ  َ

�بِ هَا 
ُ
هْل

َ
أ رَعُ  زْ �يَ  

ْ
وَهَل مَاءٌ   ِ

ن ْ
عَ�ي

ْ
ال ي  ِ

ف
�

مَا  نَ  �ي يِّ مِّ
أُ ْ
ال  ِّ

ي �بِ
َ
ن عَنْ  ي  ِ

و�ن ُ
�بِ
ْ

خ
َ
أ  

َ
ال

َ
ق ا  َ مَا�ئِ مِنْ   

َ
رَعُون زْ �يَ هَا 

ُ
هْل

َ
وَأ اءِ  َ الْ

عَمْ 
َ
نَا ن

ْ
ل
ُ
عَرَبُ ق

ْ
ُ ال لَ

َ
ات

َ
ق
َ
 أ

َ
ال

َ
بَ ق ِ

ْ  يَ�ث
َ

ل زَ َ  وَ�ن
َ
ة

َّ
رَجَ مِنْ مَك

َ
 خ

ْ
د

َ
وا ق

ُ
ال

َ
 ق

َ
عَل

َ
ف

عَرَبِ 
ْ
 مَنْ يَلِيهِ مِنْ ال

َ
رَ عَل َ َ  �ظ

ْ
د

َ
هُ ق

َّ
ن
َ
هُ أ

�نَ ْ �بَ
ْ

خ
َ
أ
َ
مْ ف ِ  صَنَعَ �بِ

َ
يْف

َ
 ك

َ
ال

َ
ق

مْ  ُ ٌ لَ �يْ
َ

 خ
َ

اك
َ
 ذ

َّ
مَا إِن

َ
 أ

َ
ال

َ
عَمْ ق

َ
نَا ن

ْ
ل
ُ
 ق

َ
لِك

َ
 ذ

َ
ن

َ
 ك

ْ
د

َ
مْ ق ُ  لَ

َ
ال

َ
اعُوهُ ق

َ
ط

َ
وَأ

 
َ

ن
َ
ذ

ْ
 يُؤ

ْ
ن

َ
 أ

ُ
وشِك

ُ
ي أ

ِّ سِيحُ وَإِ�ن َ  الْ
�نَ
َ
ي أ

ِّ ي إِ�ن
ِّ ْ عَ�ن ُ

ك ُ
�بِ
خْ ي مُ

ِّ  يُطِيعُوهُ وَإِ�ن
ْ

ن
َ
أ

ي  ِ
ف

ا � َ �تُ
ْ
 هَبَط

َّل
 إِ

ً
يَة رْ

َ
دَعَ ق

َ
 أ

َ
ل

َ
رْضِ ف

أَ ْ
ي ال ِ

ف
� َ سِ�ي

َ
أ
َ
رُجَ ف

ْ
خ

َ
أ
َ
رُوجِ ف خُ ي الْ ِ

ف
لِي �

 
ُ

رَدْت
َ
ا أ َ َّ ا كُ َ

ُ
تَاه

ْ
يَّ كِ

َ
مَتَانِ عَل رَّ َ مَا مُ ُ َ  �ف

َ
يْبَة

َ
 وَط

َ
ة

َّ
َ مَك �يْ

َ
 غ

ةً يْلَ
َ
نَ ل بَعِ�ي رْ

َ
أ

 
ُ

يْف السَّ بِيَدِهِ   
ٌ

ك
َ
مَل ي  ِ

�ن
َ
بَل

ْ
اسْتَق مَا  ُ ْ مِ�ن ا 

ً
وَاحِد وْ 

َ
أ  

ً
ة

َ
وَاحِد  

َ
ل

ُ
دْخ

َ
أ  

ْ
ن

َ
أ

تْ 
َ
ال

َ
ا ق َ َ رُسُو�ن ْ َ  �ي

ً
ة

َ
ئِك

َ
ا مَل َ ْ بٍ مِ�ن

ْ
ق
َ
 ن

ِّ ُ
 ك

َ
 عَل

َّ
ا وَإِن َ ْ ي عَ�ن ِ

�ن
ُّ

تًا يَصُد
ْ
صَل

ِ هَذِهِ 
نْ�بَ ِ

ْ
ي ال ِ

ف
تِهِ � صََ

ْ
خ ِ عَنَ �بِ

َ
َ وَط يْهِ وَسَلَّ

َ
ُ عَل  اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
 الل

ُ
 رَسُول

َ
ال

َ
ق

 ْ تُكُ
ْ
ث

َّ
حَد نْتُ 

ُ
ك  

ْ
هَل  

َ
ل

َ
أ  

َ
دِينَة َ الْ ي  ِ

يَعْ�ن  
ُ
يْبَة

َ
ط هَذِهِ   

ُ
يْبَة

َ
ط هَذِهِ   

ُ
يْبَة

َ
ط

نْتُ 
ُ
ذِي ك

َّ
 ال

َ
ق

َ
هُ وَاف

َّ
ن
َ
ٍ أ �ي ِ

تَ
� 

ُ
ي حَدِيث ِ

بَ�ن َ ج
ْ

ع
َ
هُ أ

َّ
إِن

َ
عَمْ ف

َ
اسُ ن  النَّ

َ
ال

َ
ق
َ
 ف

َ
لِك

َ
ذ

َ
ة

َّ
دِينَةِ وَمَك َ ْ عَنْهُ وَعَنْ الْ كُ

ُ
ث

ِّ
حَد

ُ
أ

“Sesungguhnya demi Allah, tidaklah aku kumpulkan kalian untuk 
sesuatu yang menggembirakan atau menakutkan kalian, tetapi aku 
kumpulkan kalian karena Tamim Ad-Dari.”
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“Dahulu ia seorang Nashrani yang kemudian datang berbaiat (mem-
berikan sumpah setia) dan masuk Islam serta mengabariku sebuah 
kisah yang kisah itu sesuai dengan apa yang pernah aku kisahkan 
kepada kalian tentang Al-Masih Ad-Dajjal.”

Ia memberitakan bahwa ia naik kapal bersama tiga puluh orang dari 
kabilah Lakhm dan Judzam. Di tengah perjalanan, mereka diperma-
inkan badai ombak hingga berada di tengah laut selama satu bulan 
sampai mereka terdampar di sebuah pulau di tengah lautan tersebut 
saat tenggelam matahari mereka pun duduk di perahu-perahu kecil. 
Mereka pun memasuki pulau tersebut hingga menjumpai binatang 
yang berambut sangat lebat dan kaku hingga mereka tidak tahu 
mana kubul mana dubur karena demikian lebat bulunya.”

Mereka pun berkata, “Celaka, kamu ini apa?

Ia menjawab, “Aku adalah Al-Jassasah.”

Mereka berkata, “Apakah Al-Jassasah itu ?.

Ia berkata, “Wahai kaum pergilah kalian kepada seorang lelaki yang 
ada dalam rumah ibadah itu sesungguhnya ia sangat merindukan 
berita kalian!”

Tamim menceritakan, “Ketika dia menyebutkan untuk kami seorang 
laki-laki, kami menjadi khawatir kalau-kalau binatang itu ternyata 
setan. Kami pun bergerak menuju kepadanya dengan cepat sehingga 
kami masuk ke tempat ibadah itu.”

“Ternyata di dalamnya ada orang yang paling besar yang pernah kami 
lihat, dan paling kuat ikatannya. Kedua tangannya terikat dengan 
leher, antara dua lutut dan dua mata kaki terikat dengan besi.”
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Kami katakan kepadanya, “Celaka, kamu ini apa?”

Ia menjawab, “Kalian telah mampu mengetahui tentang aku, maka 
beritakan kepadaku siapa kalian ini.

Rombongan Tamim menjawab, “Kami ini orang-orang Arab. Kami 
menaiki kapal ternyata kami bertepatan mendapati laut sedang 
bergelombang luar biasa sehingga kami dipermainkan ombak selama 
satu bulan sampai terdampar di pulaumu ini. Kami pun naik pe-
rahu-perahu kecil memasuki pulau ini dan bertemu dengan binatang 
yang sangat lebat dan kaku rambutnya tidak diketahui mana kubul 
dan mana dubur karena lebat rambutnya.”

Kami pun mengatakan, “Celaka kamu, kamu ini apa?”

Ia menjawab, “Aku adalah Al-Jassasah.”

Kamipun bertanya, “Apa itu Al-Jassasah?” Ia malah berkata, “Wahai 
kaum pergilah kalian kepada laki-laki yang ada dalam rumah ibadah 
itu sesungguhnya ia sangat merindukan berita kalian.”

Kami pun segera menuju kepadamu, kami khawatir kalau binatang 
itu ternyata setan

Lalu orang itu mengatakan, “Kabarkan kepadaku tentang pohon-pohon 
kurma di Baisan.”

Kami mengatakan, “Apa maksud engkau bertanya berita tersebut?”

Dia berkata, “Aku bertanya kepada kalian tentang pohon kurma 
apakah masih berbuah.”

Kami menjawab, “Ya.”
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Ia mengatakan, “Sesungguhnya hampir-hampir dia tidak akan 
mengeluarkan buahnya.”

“Kabarkan pula kepadaku tentang danau Thabariyah”, tanya orang ini.

Kami menjawab, “Apa maksud engkau bertanya berita tersebut?”

“Apakah masih ada airnya?”, jawabnya.

Mereka menjawab, “Danau itu melimpah ruah airnya.”

Dia mengatakan, “Sesungguhnya hampir-hampir airnya akan habis.”

“Kabarkan kepadaku tentang mata air Zughar”, tanya orang ini.

Mereka mengatakan, “Apa maksud engkau bertanya berita tersebut?”

“Apakah di mata air itu masih ada airnya? Dan apakah penduduk 
masih bertani dengan airnya?”, tanya orang itu.

Kami menjawab, “Ya, mata air itu deras airnya dan penduduknya 
bertani dengannya.”

Ia berkata, “Kabarkan kepadaku tentang Nabi ummiyyin apa yang 
dia lakukan?”

Mereka menjawab, “Ia telah muncul dari Makkah dan tinggal di 
Yatsrib (Madinah).”

Ia mengatakan, “Apakah orang-orang Arab memeranginya?”

Kami menjawab, “Ya.”

Ia mengatakan lagi: “Apa yang ia lakukan terhadap orang-orang Arab?”
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Maka kami beritakan bahwa ia telah menang atas orang-orang Arab 
dan mereka taat kepadanya.

Ia mengatakan, “Itu sudah terjadi?”

Kami katakan, “Ya.”

Ia mengatakan, “Sesungguhnya amat baik bila mereka menaatinya.”

“Sekarang aku akan beritakan kepada kalian tentang aku. Sesung-
guhnya aku adalah Al-Masih dan sudah hampir dekat aku diberi 
izin untuk keluar, hingga aku keluar lalu berjalan di bumi dan tidak 
kutinggalkan satu negeri pun kecuali aku akan turun padanya dalam 
waktu 40 malam kecuali Makkah dan Thaibah (Madinah), kedu-
anya diharamkan bagiku. Setiap kali aku akan masuk pada salah 
satu kota ini, malaikat menghadangku dengan pedang terhunus di 
tangan menghalangiku darinya dan sesungguhnya pada tiap celah 
ada para malaikat yang menjaganya.”

Fatimah mengatakan, “Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda sambil menusukkan tongkat di mimbar lalu 
bersabda, “Inilah Thaibah, Inilah Thaibah, Inilah Thaibah, yakni 
Kota Madinah.”

Apakah aku telah beritahukan kalian tentang hal itu?

Orang-orang menjawab, “Ya.”

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya cerita 
Tamim menakjubkanku, kisahnya sesuai dengan apa yang aku ceritakan 
kepada kalian tentang Dajjal serta tentang Makkah dan Madinah.”
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Kemudian beliau bersabda,

قِ مَا هُوَ مِنْ  ِ
ْ ش� َ  مِنْ قِبَلِ الْ

ْ
 بَل

َ
يَمَنِ ل

ْ
رِ ال ْ َ وْ �ب

َ
مِ أ

ْ
أ

َّ
رِ الش ْ َ ي �ب ِ

ف
هُ �

َّ
 إِن

َ
ل

َ
‎أ

قِ ِ
ْ ش� َ  الْ

َ
 بِيَدِهِ إِل

َ
وْمَأ

َ
قِ مَا هُوَ وَأ ِ

ْ ش� َ قِ مَا هُوَ مِنْ قِبَلِ الْ ِ
ْ ش� َ قِبَلِ الْ

Ketahuilah bahwa ia berada di lautan Syam atau lautan Yaman,” Oh, 
tidak! Bahkan dari arah timur! Tidak, dia dari arah timur. Tidak, 
dia dari arah timur, dan beliau mengisyaratkan dengan tangan ke 
arah timur.” (HR. Muslim, no. 2942, Bab “Qishshah Al-Jassasah”).
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Tempat Keluarnya 
Dajjal

Dajjal akan muncul dari arah timur dari negeri Persia, disebut 
Khurasan. Dari Abu Bakr Ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

وَامٌ 
ْ
ق
َ
أ بَعُهُ 

ْ
يَت  

ُ
رَاسَان

ُ
ا خ َ لَ  

ُ
ال

َ
يُق قِ  ِ

ْ ش� َ لْ �بِ رْضٍ 
َ
أ مِنْ  رُجُ 

خْ َ �ي  
ُ

ال جَّ
َّ

الد
ُ
ة

َ
رَق

ْ
ط ُ  الْ

ُّ
ان ج�َ َ  وُجُوهَهُمُ الْ

َّ
ن

أَ َ
ك

“Dajjal itu keluar dari bumi sebelah timur yang disebut Khurasan. 
Dajjal akan diikuti oleh kaum yang wajah mereka seperti tameng 
yang dilapisi kulit.” (HR. Tirmidzi, no. 2337 dan Ibnu Majah, 
no. 4072. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini sahih).

Namun, kemunculan Dajjal baru terlihat jelas ketika ia sampai 
di suatu tempat antara Irak dan Syam. Dalam hadits An-Nawas 
bin Sam’an yang marfu’-sampai pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam— disebutkan,

 �يَ عِبَادَ 
ً
الا َ  ش�ِ

َ
ينًا وَعَاث ِ  �يَ

َ
عَاث

َ
عِرَاقِ ف

ْ
مِ وَال

ْ
أ

َّ
نَ الش ْ

 بَ�ي
ةًَّ ل

َ
ارِجٌ خ

َ
هُ خ

َّ
إِن

بُتُوا
ْ
اث

َ
ِ ف

َّ
الل



Te
m

pa
t K

el
ua

rn
ya

 D
aj

ja
l

D
aj

ja
l F

itn
ah

 B
es

ar
 A

kh
ir 

Za
m

an

42

“Dajjal itu keluar di antara Syam dan Irak. Dia lantas merusak 
kanan dan kiri. Wahai para hamba Allah, tetap teguhlah.” (HR. 
Muslim, no. 2937)

Dajjal akan keluar dari Yahudiyah Ashbahan dan 70.000 orang 
Yahudi akan menjadi pengikutnya. Dari Anas bin Malik radhi-
yallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

مُ  ِ
ْ �ي
َ
ودِ عَل ُ َ �ي

ْ
 مِنَ ال

ً
فا

ْ
ل
َ
 أ

َ
 مَعَهُ سَبْعُون

َ
ان َ َ صْ�ب

َ
ةِ أ ودِيَّ ُ  مِنْ �يَ

ُ
ال جَّ

َّ
رُجُ الد

خْ َ �ي
ُ

يجَان التِّ

“Dajjal akan keluar dari Yahudiyah Ashbahan dan 70.000 orang Ya-
hudi yang memakai mahkota akan jadi pengikutnya.” (HR. Ahmad, 
3:224. Hadits ini hasan menurut Syaikh Syu’aib Al-Arnauth).

Ibnu Katsir berkata bahwa munculnya Dajjal adalah dari Ash-
bahan dari daerah yang disebut Yahudiyah. Lihat An-Nihayah 
fi Al-Fitan wa Al-Malahim, 1:128.
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Dajjal Tidak Akan 
Masuk Makkah dan 

Madinah

Dajjal akan muncul dari Ashbahan dan akan menelusuri muka 
bumi. Tidak ada satu negeri pun melainkan Dajjal akan mampir 
di tempat tersebut. Yang dikecualikan di sini adalah Makkah 
dan Madinah karena malaikat akan menjaga dua kota tersebut. 
Dajjal tidak akan memasuki keduanya hingga akhir zaman. Da-
lam hadits Fathimah binti Qais radhiyallahu ‘anha disebutkan 
bahwa Dajjal mengatakan,

 
ةً يْلَ

َ
نَ ل بَعِ�ي رْ

َ
ِ أ

ف
ا � َ �تُ

ْ
 هَبَط

َّ
 إِلا

ً
يَة رْ

َ
دَعَ ق

َ
 أ

َ
لا

َ
رْضِ ف

أَ
ِ ال

ف
� َ سِ�ي

َ
أ
َ
رُجَ ف

ْ
خ

َ
أ
َ
ف

 
َ

ل
ُ

دْخ
َ
أ  

ْ
ن

َ
أ  

ُ
رَدْت

َ
أ ا  َ َّ ا كُ َ

ُ
تَاه

ْ
كِ  َّ مَتَانِ عَلَ رَّ َ مَا مُ ُ َ �ف  

َ
يْبَة

َ
وَط  

َ
ة

َّ
مَك  َ �يْ

َ
غ

 ِ
�ن

ُّ
تًا يَصُد

ْ
 صَل

ُ
يْف  بِيَدِهِ السَّ

ٌ
ك

َ
ِ مَل

�ن
َ
بَل

ْ
مَا اسْتَق ُ ْ ا مِ�ن

ً
وْ وَاحِد

َ
 أ

ً
ة

َ
وَاحِد

ا َ َ رُسُو�ن ْ َ  �ي
ً
ة

َ
ئِك

َ
ا مَلا َ ْ بٍ مِ�ن

ْ
ق
َ
 ن

ِّ ُ
 ك

َ
 عَل

َّ
ا وَإِن َ ْ عَ�ن

“Aku akan keluar dan menelusuri muka bumi. Tidaklah aku mem-
biarkan suatu daerah kecuali pasti aku singgahi dalam masa empat 
puluh malam selain Makkah dan Thaibah (Madinah). Kedua kota 
tersebut diharamkan bagiku. Tatkala aku ingin memasuki salah satu 
dari dua kota tersebut, malaikat menemuiku dan menghadangku 
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dengan pedangnya yang mengilap. Dan di setiap jalan bukit ada 
malaikat yang menjaganya.” (HR. Muslim, no. 2942).
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Dajjal Tidak Akan 
Memasuki Empat 

Masjid

Dalam hadits disebutkan tentang Dajjal,

صَ 
ْ
ق
أَ
 ال

َ
سْجِد َ سُولِ والْ  الرَّ

َ
 وَمَسْجِد

َ
عْبَة

َ
ك

ْ
 ال

َ
 مَسَاجِد

َ
بَعَة رْ

َ
ِ أ

�ت
أْ  �يَ

َ
لا

ورَ
ُّ
وَالط

“Dajjal tidak akan memasuki empat masjid: masjid Kabah (masjidil 
Haram), masjid Rasul (Masjid Nabawi), masjid Al-Aqsha’, dan mas-
jid Ath-Thur.” (HR. Ahmad, 5:364. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth: 
menyatakan sanad hadits ini sahih).
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Berapa Lama Dajjal 
di Muka Bumi?

Para sahabat menanyakan pada Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mengenai berapa lama Dajjal berada di muka bumi. Mereka 
berkata,

سَنَةٍ 
َ
ك يَوْمٌ  يَوْمًا   

َ
بَعُون رْ

َ
أ  « 

َ
ال

َ
ق رْضِ 

أَ
ِ ال

ف
هُ �

ُ
بْث

َ
ل وَمَا   ِ

َّ
 الل

َ
�يَ رَسُول

 ِ
َّ

 الل
َ

نَا �يَ رَسُول
ْ
ل
ُ
ْ «. ق مِكُ �يَّ

أَ َ
مِهِ ك �يَّ

َ
ُ أ ِ جُمُعَةٍ وَسَا�ئ

َ
رٍ وَيَوْمٌ ك ْ َ �ش

َ
وَيَوْمٌ ك

رُوا 
ُ

د
ْ
 اق

َ
 » لا

َ
ال

َ
 يَوْمٍ ق

ُ
ة
َ
فِينَا فِيهِ صَلا

ْ
ك

َ
ت
َ
سَنَةٍ أ

َ
ذِى ك

َّ
يَوْمُ ال

ْ
 ال

َ
لِك

َ
ذ

َ
ف

رَهُ
ْ

د
َ
ُ ق لَ

“Wahai Rasulullah, berapa lama Dajjal berada di muka bumi?” 
Beliau bersabda, “Selama empat puluh hari, di mana satu harinya 
seperti setahun, satu harinya lagi seperti sebulan, satu harinya lagi 
seperti satu Jumat (maksudnya: satu minggu), satu hari lagi seperti 
hari-hari yang kalian rasakan.”  Mereka pun bertanya kembali 
pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Wahai Rasulullah, 
jika satu hari bisa sama seperti setahun, apakah kami cukup 
shalat satu hari saja?” “Tidak. Namun, kalian harus mengira-ngi-
ra (waktunya)”, jawab beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. (HR. 
Muslim, no. 2937)
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Jawaban Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam terhadap pertanyaan 
sahabat menunjukkan bahwa ketika Dajjal muncul hari akan 
terasa begitu panjang, sampai terasa setahun atau sebulan atau 
seminggu. Dan ini bukanlah majas, tetapi hakiki. Lihat Al-Yaum 
Al-Akhir Al-Qiyamah Ash-Shugra, hlm. 243.

Imam Nawawi rahimahullah menjelaskan mengenai memper-
kirakan waktu shalat di atas, “Jika setelah fajar berlalu waktu 
yang masanya sama seperti waktu antara Shubuh dan Zhuhur 
seperti hari biasa, maka shalatlah Zhuhur. Jika berlalu waktu 
yang masanya seperti antara Zhuhur dan Ashar, maka shalatlah 
Ashar.  Jika berlalu waktu yang masanya seperti antara Ashar dan 
Maghrib, maka shalatlah Maghrib. Demikian yang dilakukan 
untuk shalat Isya dan Shubuh, kemudian Zhuhur, Ashar dan 
Maghrib diperlakukan demikian sampai berlalu waktu yang 
terasa setahun (sebulan atau seminggu tadi).” (Syarh Shahih 
Muslim, 18:66).
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Siapakah Pengikut 
Dajjal?

Pengikut Dajjal adalah dari Yahudi, non-Arab, dan bangsa 
Turk. Yang menjadi pengikutnya pula beraneka ragam, ada 
juga orang Arab, dan wanita.

Beberapa riwayat yang membuktikan hal ini.

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

يَالِسَة
َّ
مُ الط ِ

ْ �ي
َ
ا عَل

ً
ف
ْ
ل
َ
 أ

َ
 سَبْعُون

َ
ان َ َ صْ�ب

َ
ودِ أ ُ  مِنْ �يَ

َ
ال جَّ

َّ
بَعُ الد

ْ
يَت

“Yang mengikuti Dajjal adalah orang Yahudi dari Ashbahan (Iran) 
dan jumlahnya ada 70.000 orang dan mereka memakai thilsan (yang 
menutup pundak dan badan).” (HR. Muslim, no. 2944).

Di kalangan orang Yahudi, Dajjal dikenal dengan Al-Masih bin 
Dawud. Lihat Al-Yaum Al-Akhir Al-Qiyamah Ash-Shugra, hlm. 244.

Syaikh Salim bin ‘Ied Al Hilali hafizhahullah berkata, “Mengapa 
Nabi menyebutkan Yahudi Ashbahan (Iran) secara khusus?! 
Jawabnya, karena hubungan yang amat erat antara Yahudi de-
ngan Syi’ah. Sejarah mencatat bahwa kaum Syi’ah sepanjang 
masa selalu membantu kaum Yahudi untuk menghancurkan 
kaum muslimin, tidak seperti yang sering digambarkan oleh 
media-media penyesat sekarang yang menggambarkan bahwa 
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kaum Syi’ah mengusir Yahudi dan memerdekakan negeri dari 
Yahudi. Demi Allah, semua itulah politik dan kedustaan”. (Kaset 
Syarh Ushul Sunnah Ahmad bin Hanbal, no. 9)

Dalam hadits Abu Bakr Ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu, Rasul-
ullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

وَامٌ 
ْ
ق
َ
أ بَعُهُ 

ْ
يَت  

ُ
رَاسَان

ُ
ا خ َ لَ  

ُ
ال

َ
يُق قِ  ِ

ْ ش� َ لْ �بِ رْضٍ 
َ
أ مِنْ  رُجُ 

خْ َ �ي  
ُ

ال جَّ
َّ

الد
ُ
ة

َ
رَق

ْ
ط ُ  الْ

ُّ
ان ج�َ َ  وُجُوهَهُمُ الْ

َّ
ن

أَ َ
ك

“Dajjal itu keluar dari bumi sebelah timur yang disebut Khurasan. 
Dajjal akan diikuti oleh kaum yang wajah mereka seperti tameng 
yang dilapisi kulit.” 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Nampaknya—wallahu 
a’lam—mereka adalah bangsa Turk yang menjadi penolong 
Dajjal nantinya.” (An-Nihayah Al-Fitan wa Al- Malahim, 1:117).

Yang menunjukkan pula bahwa pengikut Dajjal adalah orang 
non-Arab, dapat dilihat dari dua riwayat berikut.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

 
ِّ

ان ج�َ َ لْ
َ

وْمًا وُجُوهُهُمْ ك
َ
 ق

َ
ك ْ  ال�تُّ

َ
ون سْلُِ ُ  الْ

َ
اتِل

َ
 حَ�تَّ يُق

ُ
اعَة ومُ السَّ

ُ
ق
َ
 ت

َ
لا

عَرِ
َّ

ِ الش
ف

� 
َ

ون
ُ

ش ْ عَرَ وَ�يَ
َّ

 الش
َ

بَسُون
ْ
ةِ يَل

َ
رَق

ْ
ط ُ الْ

“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga kaum muslimin memerangi 
bangsa Turk, yaitu kaum di mana wajah-wajah mereka seperti ta-
meng yang dilapisi kulit, mereka memakai (pakaian) yang terbuat 
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dari bulu,dan berjalan (dengan sandal) yang terbuat dari bulu.” 
(HR. Muslim, no. 2912).

Dalam riwayat Bukhari, dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

 
َ

ك ْ وا ال�تُّ
ُ
اتِل

َ
ق
ُ
عَرُ ، وَحَ�تَّ ت

َّ
مُ الش ُ وْمًا نِعَالُ

َ
وا ق

ُ
اتِل

َ
ق
ُ
 حَ�تَّ ت

ُ
اعَة ومُ السَّ

ُ
ق
َ
 ت

َ
لا

 
ُّ

ان ج�َ َ  وُجُوهَهُمُ الْ
َّ

ن
أَ َ
وفِ ك

ُ
ن
ُ أ
 ال

َ
ف

ْ
ل
ُ
وُجُوهِ ، ذ

ْ
رَ ال ِ ، حُْ

ن ُ
عْ�ي

أَ
ارَ ال

َ
، صِغ

ُ
ة

َ
رَق

ْ
ط ُ الْ

“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga kalian memerangi satu kaum 
yang sandal-sandal mereka terbuat dari bulu, dan kalian memerangi 
bangsa Turk yang bermata sipit, berwajah merah, hidungnya pesek, 
wajah-wajah mereka seperti tameng yang dilapisi kulit.” (HR. 
Bukhari, no. 3587).

Namun, pengikut Dajjal juga ada yang berasal dari bangsa 
Arab karena kebodohan yang menimpa mereka. Sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu yang 
cukup panjang, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

 
َ

ك مَّ
ُ
 وَأ

َ
ك �بَ

َ
 أ

َ
ك

َ
تُ ل

ْ
 بَعَث

ْ
يْتَ إِن

َ
رَأ

َ
ٍّ أ

عْرَا�بِ
أَ
 ل

َ
ول

ُ
 يَق

ْ
ن

َ
تِهِ أ

َ
 مِنْ فِتْن

َّ
وَإِن

بِيهِ 
َ
أ صُورَةِ   ِ

ف
� نِ 

ا�نَ
َ
يْط

َ
ش  ُ لَ  

ُ
ل

َّ
يَتَمَث

َ
ف عَمْ. 

َ
ن  

ُ
ول

ُ
يَق

َ
ف  

َ
ك بُّ رَ  

�نِّ
َ
أ  

ُ
د َ ْ �ش

َ
ت
َ
أ

َ
ك بُّ هُ رَ

َّ
إِن

َ
بِعْهُ ف

َّ
َّ ات َ نِ �يَ بُ�ن

َ
ولا

ُ
يَق

َ
هِ ف مِّ

ُ
وَأ

“Di antara fitnah Dajjal adalah, ia akan berkata pada orang Arab, 
“Bagaimana menurutmu jika aku membangkitkan ayah dan ibumu, 
lalu engkau bersaksi bahwa aku adalah Rabbmu, apakah engkau 
mau?” “Iya, mau”, jawab orang Arab tersebut. Lalu dua setan me-
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nyerupai bentuk ayah dan ibunya lantas keduanya berkata, “Wahai 
anakku, ikutilah dia (yaitu Dajjal), karena dia adalah Rabbmu.” 
(HR. Ibnu Majah, no. 4077. Hadits ini sahih menurut Syaikh 
Al-Albani sebagaimana dalam Shahih Al-Jami’ no. 7875).

Adapun wanita, keadaan mereka lebih parah dari orang Arab 
yang dikisahkan di atas karena mereka cepat terpengaruh dan 
ketidaktahuan yang menimpa mereka. Sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda,

يْهِ 
َ
رُجُ إِل

خْ َ َ مَنْ �ي َ �ث
ْ
ك

َ
 أ

ُ
ون

ُ
يَك

َ
 ف

َ
نَاة

َ
رِّ ق َ

ةِ �بِ
َ

بَخ ِ هَذِهِ السَّ
ف

� 
ُ

ال جَّ
َّ

 الد
ُ

ِل
ز ْ يَ�ن

تِهِ 
ْ

خ
ُ
وَأ تِهِ 

َ
وَابْن هِ  مِّ

ُ
أ  

َ
وَإِل يمِهِ  حَِ  

َ
ْجِعُ إِل لِ�يَ  

َ
جُل الرَّ  

َّ
إِن سَاءُ حَ�تَّ 

ِّ
الن

يْهِ
َ
رُجَ إِل

خْ  �تَ
ْ

ن
َ
 أ

َ
ة
َ
اف

خَ  مَ
ً
طا ا رِ�بَ َ يُوثِ�قُ

َ
تِهِ ف َّ وَعَ

“Dajjal akan turun ke Mirqanah (nama sebuah lembah) dan mayo-
ritas pengikutnya adalah kaum wanita, sampai-sampai ada seorang 
yang pergi ke Jumatnya, ibunya, putrinya, saudarinya, dan bibinya 
kemudian mengikatnya karena khawatir ia akan keluar menuju 
Dajjal.” (HR. Ahmad, 2:67. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
sanad hadits ini hasan).

Ditambahkan lagi yang menjadi pengikut Dajjal adalah kelom-
pok Khawarij. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits berikut ini,

طِعَ حَ�تَّ 
ُ
 ق

ٌ
رْق

َ
رَجَ ف

َ
ا خ َ َّ مْ, كُ ِ

ْ اقِ�ي َ  �تَ
ُ

اوِز َ ج
ُ
 �ي

َ
 لا

َ
رْآن

ُ
ق
ْ
 ال

َ
وْن

ُ
رَأ

ْ
 يَق

ٌ
أ

ْ
ش

َ
 ن

ُ
أ

َ
ش

ْ
يَن

ُ
ال جَّ

َّ
مْ الد ِ ِ

عْرَا�ض
َ
ْ أ

ي ِ
ف

رُجَ �
خْ َ �ي
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“Akan muncul suatu kelompok yang membaca Al-Qur’an tetapi tidak 
sampai pada tenggorokan mereka. Setiap kali muncul, mereka di-
basmi habis hingga keluar pada pasukan besar mereka Dajjal.” (HR. 
Ibnu Majah, no. 174 dan di-hasan-kan Syaikh Al-Albani dalam 
Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, no. 2455).

Jika kita sudah mengetahui bagaimana dahsyatnya fitnah Dajjal, 
dan siapa saja yang menjadi pengikutnya—barangkali kita pun 
bisa termausk karena kejahilan dan lemahnya iman—, maka 
sudah barang tentu kita harus mengetahui bagaimanakah cara 
melepaskan diri dari fitnah tersebut. 
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Agar Terhindar dari 
Fitnah Dajjal

1.	 Pertama: Berpegang teguh dengan 
ajaran Islam

Modal utama untuk menghadapi fitnah Dajjal adalah dengan 
mengenal ajaran Islam yang benar, terutama lebih menda-
lami nama dan sifat Allah. Karena dengan mengetahui hal 
ini, seseorang pasti tidak akan tertipu dengan tipu muslihat 
Dajjal. Dajjal itu manusia biasa yang butuh makan dan 
minum, sedangkan Allah tidak demikian. Dajjal itu buta, 
sedangkan Allah tidak. Tidak ada seorang pun yang dapat 
melihat Allah di dunia sampai ia mati. Adapun Dajjal bisa 
dilihat oleh manusia baik yang mukmin maupun yang kafir. 
Oleh karena itu, ini merupakan isyarat akan pentingnya iman, 
apalagi dengan mengenal serta memahami nama dan sifat 
Allah. Mengenai hal ini, kita dapat melihat pada kisah yang 
disebutkan dalam hadits Abu Sa’id Al-Khudri berikut ini:

“Dajjal muncul lalu seseorang dari kalangan kaum mukminin 
menuju ke arahnya lalu bala tentara Dajjal yang bersenjata 
menemuinya, mereka bertanya, ‘Kau mau ke mana? ‘Mukmin itu 
menjawab, ‘Hendak ke orang yang muncul itu.’ Mereka bertanya, 

‘Apa kau tidak beriman ada tuhan kami? ‘Mukmin itu menjawab: 
‘Rabb kami tidaklah samar.’ Mereka berkata, ‘Bunuh dia.’ Lalu 
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mereka saling berkata satu sama lain, ‘Bukankah tuhan kita 
melarang kalian membunuh seorang pun selain dia.’ Mereka 
membawanya menuju Dajjal. Saat orang mukmin melihatnya, 
ia berkata, ‘Wahai sekalian manusia, inilah Dajjal yang disebut 
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.’ Lalu Dajjal me-
merintahkan agar dibelah. Ia berkata, ‘Ambil dan belahlah dia.’ 
Punggung dan perutnya dipenuhi pukulan lalu Dajjal bertanya, 
‘Apa kau tidak beriman padaku? ‘Mukmin itu menjawab, ‘Kau 
adalah Al-Masih pendusta? ‘Lalu Dajjal memerintahkannya 
digergaji dari ujung kepala hingga pertengahan antara kedua 
kaki. Setelah itu Dajjal berjalan di antara dua potongan tubuh 
itu lalu berkata, ‘Berdirilah!’ Tubuh itu pun berdiri. Selanjut-
nya Dajjal bertanya padanya, ‘Apa kau beriman padaku?’ Ia 
menjawab, ‘Aku semakin mengetahuimu.’ Setelah itu Dajjal 
berkata, ‘Wahai sekalian manusia, sesungguhnya tidak ada 
seorang pun yang dilakukan seperti ini setelahku.’ Lalu Dajjal 
mengambilnya untuk disembelih, kemudian antara leher dan 
tulang selangkanya diberi perak, tapi Dajjal tidak mampu 
membunuhnya. Kemudian kedua tangan dan kaki orang itu 
diambil lalu dilemparkan, orang-orang mengiranya dilempari 
ke neraka, tapi sesungguhnya ia dilemparkan ke surga.” Setelah 
itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Dia 
adalah manusia yang kesaksiannya paling agung di sisi Rabb 
seluruh alam.” (HR. Muslim, no. 2938).

2.	 Kedua: Berlindung pada Allah dari 
fitnah Dajjal, terkhusus dalam shalat

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,
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ُ
عُوذ

َ
 أ

هُمَّ إِ�نِّ
َّ
 الل

ُ
ول

ُ
 يَق

ٍ
بَع رْ

َ
ِ مِنْ أ

َّ
لل  �بِ

ْ
يَسْتَعِذ

ْ
ل
َ
ْ ف ُ

ك
ُ

حَد
َ
 أ

َ
د َّ َ �ش

َ
ا ت

َ
إِذ

حْيَا  َ الْ فِتْنَةِ  وَمِنْ   ِ
�بْ
َ
ق
ْ
ال ابِ 

َ
عَذ وَمِنْ   َ َّ �ن َ �جَ ابِ 

َ
عَذ مِنْ   

َ
بِك

الِ جَّ
َّ

سِيحِ الد َ ِّ فِتْنَةِ الْ َ مَاتِ وَمِنْ �ش َ وَالْ

“Jika salah seorang di antara kalian melakukan tasyahud, min-
talah perlindungan pada Allah dari empat perkara: Ya Allah, 
aku meminta perlindungan pada-Mu dari siksa Jahannam, 
dari siksa kubur, dari fitnah hidup dan mati, dan dari kejelekan 
fitnah Al-Masih Ad-Dajjal.” (HR. Muslim, no. 588).

3.	 Ketiga: Menghafal surah Al-Kahfi

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memerintahkan untuk 
membaca awal-awal surah Al-Kahfi agar terlindung dari 
fitnah Dajjal. Dalam riwayat lain disebutkan akhir-akhir 
surah Al-Kahfi yang dibaca. Intinya, surah Al-Kahfi yang 
dibaca bisa awal atau akhir surah. Dan yang lebih sempurna 
adalah menghafal seluruh ayat dari surah tersebut.

Dari Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

الِ جَّ
َّ

فِ عُصَِ مِنَ الد ْ كَ
ْ
لِ سُورَةِ ال وَّ

َ
تٍ مِنْ أ َ آ�يَ ْ  عَش�

َ
مَنْ حَفِظ

“Barang siapa menghafal sepuluh ayat pertama dari surah 
Al-Kahfi, maka ia akan terlindungi dari (fitnah) Dajjal.” (HR. 
Muslim, no. 809).

Dari An-Nawas bin Sam’an radhiyallahu ‘anhu, ia berkata 
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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فِ ْ كَ
ْ
َ سُورَةِ ال وَا�تِ

َ
يْهِ ف

َ
 عَل

ْ
رَأ

ْ
يَق

ْ
ل
َ
ْ ف هُ مِنْكُ

َ
دْرَك

َ
نْ أ َ َ �ف

“Barang siapa di antara kalian mendapati zamannya Dajjal, 
bacalah awal-awal surah Al-Kahfi.” (HR. Muslim, no. 2937).

Dari Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

الِ  جَّ
َّ

فِ عُصَِ مِنْ فِتْنَةِ الد ْ كَ
ْ
تٍ مِنْ آخِرِ ال َ آ�يَ ْ  عَش�

َ
رَأ

َ
مَنْ ق

فِ « ْ وَاخِرَ مِنْ سُورَةِ الكَ
أَ
َ ال ْ عَش�

ْ
 ال

َ
رَأ

َ
َّاجٌ » مَنْ ق  حَج

َ
ال

َ
«. ق

“Barang siapa membaca sepuluh ayat terakhir dari surah 
Al-Kahfi, maka ia akan terlindungi dari fitnah Dajjal.” Hajjaj 
berkata, “Barang siapa membaca sepuluh ayat terakhir dari 
surah Al-Kahfi.” (HR. Ahmad, 6:446. Syaikh Syu’aib Al-
Arnauth berkata bahwa sanad hadits ini sahih, perawinya 
tsiqqah termasuk dalam periwayat Shahihain—Bukhari dan 
Muslim—selain Ma’dan bin Abi Thalhah Al-Ya’mari yang 
termasuk perawi Muslim).

Imam Nawawi rahimahullah berkata, “(Kenapa yang dian-
jurkan untuk dibaca adalah surah Al-Kahfi?) Karena di awal 
surah tersebut terdapat ayat-ayat yang menakjubkan. Siapa 
yang mau merenungkannya, niscaya ia akan terlindungi dari 
fitnah Dajjal. Sebagaimana pula dalam akhir-akhir ayat 
surah tersebut, Allah Ta’ala berfirman,

وا
ُ

خِذ  يَتَّ
ْ

ن
َ
رُوا أ

َ
ف

َ
نَ ك ذِ�ي

َّ
سِبَ ال َ َ �ف

َ
أ
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“Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka 
(dapat) mengambil (hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain 
Aku?).” (QS. Al-Kahfi: 102)”, (Syarh Shahih Muslim, 6:93).

Dan di antara waktu yang baik untuk membaca surah 
Al-Kahfi adalah pada hari Jumat. Dalam hadits dari Abu 
Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu disebutkan,

مَا بَيْنَهُ  ورِ فِ�ي
ُ مِنَ النُّ ضَاءَ لَ

َ
مُعَةِ أ ُ ج

ْ
 ال

ةَ يْلَ
َ
فِ ل ْ كَ

ْ
 ال

َ
 سُورَة

َ
رَأ

َ
مَنْ ق

عَتِيقِ
ْ
بَيْتِ ال

ْ
نَ ال ْ

وَبَ�ي

“Barang siapa yang membaca surah Al-Kahf i pada malam 
Jumat, dia akan disinari cahaya antara dia dan Kabah.” (HR. 
Ad-Darimi, 2:546. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
hadits ini sahih sebagaimana dalam Shahih Al-Jami’, no. 6471).

Juga dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

مَا  ورِ  النُّ مِنَ   ُ ضَاءَ لَ
َ
أ مُعَةِ  ُ ج

ْ
ال يَوْمِ   ِ

ف
فِ � ْ كَ

ْ
ال  

َ
 سُورَة

َ
رَأ

َ
ق مَنْ 

ِ
ن ْ
مُعَتَ�ي ُ ج

ْ
نَ ال ْ

بَ�ي

“Barang siapa yang membaca surah Al-Kahfi pada hari Jumat, 
dia akan disinari cahaya di antara dua Jumat.” (HR. Al-Bai-
haqi dalam Al-Kubra, 3:249. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini sahih sebagaimana dalam Shahih Al-Jami’, 
no. 6470).

Di dalam surah Al-Kahfi sungguh banyak kisah-kisah 
yang dapat dijadikan pelajaran, mulai dari kisah Ashabul 
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Kahfi, kisah Musa dan Khidr, dan kisah Dzulqarnain, juga 
terdapat penetapan hari kebangkitan. Oleh karena itu, su-
dah sepantasnya surah ini dibaca, lebih baik lagi dihafalkan. 
Khususnya yang terbaik untuk membacanya adalah pada 
hari Jumat, hari terbaik matahari terbit.

4.	 Keempat: Menjauh dari Dajjal

Karena bisa jadi seseorang menyangka bahwa ia memiliki 
iman yang kokoh, tetapi ia terperangkap syubhat Dajjal. 
Akhirnya ia pun menjadi pengikut setianya. Wal ‘iyadzu billah.

Dari ‘Imran bin Hushain radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

وَهْوَ  تِيهِ 
ْ
يَأ

َ
ل  

َ
جُل الرَّ  

َّ
إِن  ِ

َّ
وَالل

َ
ف عَنْهُ   

َ
يَنْأ

ْ
ل
َ
ف الِ  جَّ

َّ
لد �بِ عَ  سَِ مَنْ 

ا  لَِ وْ 
َ
أ اتِ  َ ُ �ب

ُّ
الش مِنَ  بِهِ   

ُ
يُبْعَث ا  مَِّ بِعُهُ 

َّ
يَت

َ
ف مِنٌ 

ْ
مُؤ هُ 

َّ
ن
َ
أ سِبُ  ْ َ �ي

اتِ َ ُ �ب
ُّ

 بِهِ مِنَ الش
ُ

يُبْعَث

“Barang siapa mendengar kemunculan Dajjal, maka menjauhlah 
darinya. Demi Allah, ada seseorang yang mendatangi Dajjal 
dan ia mengira bahwa ia punya iman (yang kokoh), malah ia 
yang menjadi pengikut Dajjal karena ia terkena syubhatnya 
ketika Dajjal itu muncul.” (HR. Abu Daud, no. 4319 dan 
Ahmad, 4:441. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits 
ini shahih).
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Kematian Dajjal di 
Tangan Nabi Isa 

‘alaihis salam

Sebagaimana pernah diterangkan di buku “Turunnya Nabi Isa 
‘alaihis salam di Akhir Zaman” mengenai kematian Dajjal di ta-
ngan Nabi Isa, saat ini akan diceritakan secara singkat mengenai 
kematian Dajjal.

Dan kala turunnya Isa, kaum muslimin pun telah bersiap untuk 
memerangi Dajjal. Saat itu, shalat masih ditegakkan. Isa bin 
Maryam pun shalat di belakang orang saleh dari kaum musli-
min. Ketika Dajjal mengetahui turunnya Isa, ia akan melarikan 
diri. Lantas Isa menjumpai Dajjal di Baitul Maqdis dan kaum 
muslimin pun mengepungnya.

Isa ‘alaihis salam lantas memerintahkan untuk membuka pintu. 
Kaum muslimin melaksanakannya, dan ternyata di balik pintu 
tersebut terdapat Dajjal, lantas ia pun berlari. Nabi Isa ‘alaihis 
salam pun bertemu dengannya di Bab Lud di timur, lalu beliau 
menumpas Dajjal dan pengikutnya dari orang-orang Yahudi.

Mengenai kisah pembunuhan Dajjal oleh Nabi Isa ‘alaihis salam 
diterangkan di antaranya dalam dua hadits berikut.
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, ia 
berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

 َّ ُ هُ �ث
ُ
لِك ْ ُ �ي

َ
بُهُ ف

ُ
ل
ْ
يَط

َ
نُ مَسْعُودٍ ف  �بْ

ُ
هُ عُرْوَة

َّ
ن
َ أ َ
َ ك َ نَ مَرْ�ي ُ عِيسَ ا�بْ  اللَّ

ُ
يَبْعَث

َ
ف

ا  ً ُ رِ�ي  اللَّ
ُ

سِل ْ َّ �يُ ُ  �ث
ٌ
اوَة

َ
ِ عَد

ن ْ
نَ�ي

ْ
نَ اث ْ

يْسَ بَ�ي
َ
نَ ل اسُ سَبْعَ سِنِ�ي  النَّ

ُ
ث

ُ
ك ْ �يَ

 
ُ

ال
َ
ق
ْ
بِهِ مِث

ْ
ل
َ
ِ ق

ف
� 

ٌ
حَد

َ
رْضِ أ

أَ
 وَجْهِ ال

َ
 عَل

 يَبْ�قَ
َ
لا

َ
مِ ف

ْ
أ

َّ
 مِنْ قِبَلِ الش

ً
رِدَة �بَ

بَضَتْهُ
َ
 ق

َّ
انٍ إِلا َ وْ إِ�ي

َ
ٍ أ

�يْ
َ

ةٍ مِنْ خ رَّ
َ
ذ

“Lalu Allah mengutus Isa bin Maryam seperti Urwah bin Mas’ud, ia 
mencari Dajjal dan membunuhnya. Setelah itu selama tujuh tahun, 
manusia tinggal dan tidak ada permusuhan di antara dua orang 
pun. Kemudian Allah mengirim angin sejuk dari arah Syam lalu 
tidak tersisa seorang yang di hatinya ada kebaikan atau keimanan 
seberat biji sawi pun yang tersisa kecuali mencabut nyawanya.” (HR. 
Muslim no. 2940).

Dalam riwayat Ahmad, dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

بَعْدِى   
ُ

ال جَّ
َّ

الد رُجِ 
خْ َ �ي  

ْ
وَإِن وهُ  ُ يْتُكُ

َ
ف

َ
ك حٌَّ   

�نَ
َ
وَأ  

ُ
ال جَّ

َّ
الد رُجِ 

خْ َ �ي  
ْ

إِن

 حَ�تَّ 
َ

ان َ َ صْ�ب
َ
ةِ أ ودِيَّ ُ ِ �يَ

ف
رُجُ �

خْ َ هُ �ي
َّ
عْوَرَ إِن

أَ
يْسَ �بِ

َ
 ل

َّ
ْ عَزَّ وَجَل كُ بَّ  رَ

َّ
إِن

َ
ف

بٍ 
ْ
ق
َ
 ن

ِّ ُ
 ك

َ
بْوَابٍ عَل

َ
 أ

ُ
ا يَوْمَئِذٍ سَبْعَة َ ا وَلَ َ حِيَ�تَ

 �نَ
َ

ِل
ز ْ يَ�ن

َ
 ف

َ
دِينَة َ َ الْ ِ

�ت
أْ �يَ

نَ  سْطِ�ي
َ
بِفِل مَدِينَةٍ  امِ 

َّ
الش حَ�تَّ  هْلِهَا 

َ
أ ارُ  َ �شِ يْهِ 

َ
إِل رُجَ 

ْ
يَخ

َ
ف نِ 

َ
ك

َ
مَل ا  َ ْ مِ�ن

 
َ

ِل
ز ْ يَ�ن

َ
 – ف

ٍّ
د

ُ
بَ ل نَ �بَ سْطِ�ي

َ
َ فِل ِ

�ت
أْ  حَ�تَّ �يَ

ً
ة بُو دَاوُدَ مَرَّ

َ
 أ

َ
ال

َ
 – وَق

ٍّ
د

ُ
بِبَابِ ل

رْضِ 
أَ
ِ ال

ف
مُ �

َ
لا يْهِ السَّ

َ
 عِيسَ عَل

َ
ث

ُ
ك ْ َّ �يَ ُ ُ �ث تُلَ

ْ
يَق

َ
مُ ف

َ
لا يْهِ السَّ

َ
عِيسَ عَل
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ً
سِطا

ْ
 مُق

ً َ
 وَحَك

ً
لا

ْ
 عَد

ً
 إِمَاما

ً
نَ سَنَة بَعِ�ي رْ

َ
أ

“Jika Dajjal telah keluar dan saya masih hidup maka saya akan 
membela (menjaga) kalian, tetapi Dajjal keluar sesudahku. Sesung-
guhnya Rabb kalian ‘Azza Wa Jalla tidaklah buta sebelah dan Dajjal 
akan keluar di Yahudi Ashbahan hingga ia datang ke Madinah dan 
turun di tepinya yang mana Madinah pada waktu itu memiliki 
tujuh pintu. Pada setiap pintu terdapat malaikat yang menjaga, lalu 
akan keluar (menuju) kepada Dajjal adalah sejelek-jelek penduduk 
Madinah hingga ke Syam tepat di kota Palestina di pintu Lud.” Abu 
Daud berkata, “Hingga Dajjal datang (tiba) di Palestina di pintu 
Lud, lalu Isa ‘alaihis salam turun dan membunuhnya, kemudian 
Isa ‘alaihis salam tinggal di bumi selama empat puluh tahun dan 
menjadi imam yang adil dan hakim yang adil.” (HR. Ahmad, 6:75. 
Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa sanadnya hasan).
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Catatan Penting 
tentang Dajjal 

1.	 Kemunculan simbol-simbol Dajjaliyah yang dikait-kait-
kan dengan Dajjal sama sekali bukan tanda kemunculan 
Dajjal.

2.	 Dajjal saat ini sudah ada di suatu tempat atau pulau 
sebagaimana diceritakan dari sahabat Tamim Ad-Dari 
yang tidak diketahui secara pasti di mana letak pulau 
tersebut.

3.	 Dajjal akan muncul dari arah timur, namanya Khurasan, 
dan akan diikuti oleh tujuh puluh ribu orang Yahudi 
Ashbahan.

4.	 Tidak ada dalil yang menyatakan bahwa Dajjal itu 
tinggal di segitiga Bermuda.

5.	 Saat ini Dajjal sedang terbelenggu sebagaimana dise-
butkan dalam hadits Tamim Ad-Dari. Dajjal tidak bisa 
berbuat apa-apa. Kekuatan dahsyatnya baru muncul 
nanti setelah diizinkan keluar oleh Allah. Jadi sekarang 
ini, Dajjal tidak bisa berbuat apa-apa.

6.	 Dajjal bermata dua, bukan satu, tetapi salah satu ma-
tanya cacat atau buta.
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7.	 Sebagaimana kata setan dan iblis, yang sering ditujukan 
kepada orang yang perilakunya seperti setan dan iblis, 
begitu pula Dajjal. Dajjal punya makna pendusta dan 
lihai mengaburkan kebatilan menjadi terlihat sebagai 
kebenaran. Jika ada orang bersifat demikian, bisa saja ia 
disebut Dajjal sebagai sifat, bukan sebagai person Dajjal 
yang dimaksud oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.
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